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ABSTRAKSI

PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN METODE
ARTIFICIAL NEURAL NETWORK DENGAN FUNCTHINAL LINK NETWORK
{ANFLN) DI PT. PEMBANGKITAN JAWA BALI

(Pire Ninnus Resi, 00.12102, Teknik Elektro/Teknik Energi Listrik 5-1)
{Dosen Pembimbing : Ir. H. Almizan Abdullah, MSEE)

Salah satu komponen utama perencanaan dan pengoperasian suatu sistem
tenaga listrik adalah prakiraan beban listrik jangka pendek, yail prediksi
kebutuhan beban listrik untuk beberapa jam hingga beberapa hari berikutnya.
Keakuratan prakiraan mempunyai dampak ekonomis terhadap perusahaan listrik,
Oleh karecna itn diperlukan keakurstan prakiraan yang baik sehingga ada
penyesuaian antara pembangkitan dengan permintaan daya.

Pada skripsi ini menganalisis prakiraan beban jangka pendek dengan
mengeunakan metode ANFLN (Artificial Neural Network dengan functional-link
network). Karya ini menunjukan schuah pendekatan baru uniuk prakiraan beban
listrik jangka pendek pada artificial newral network (ANN). Prakiraan beban
jangka pendek telah dilakukan dengan bantuan model tensor Functional Link
Netwark (FLN). Sebuah upaya telah dilakukan untuk prakiraan pola beban listrik
jangka pendek satu jam kedepan. Karya ini juga membantu mewujudkan
pengetahuan bagaimana Furctional Link merwork diterapkan untuk prakiraan
beban listrik

Kata Kunci : Prakiraan beban listrik jongha pendek, Functional-Link Nerwork
(FLN), Artificial Nevral Network (ANN).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan akan energi listrik dan waktu kewakiu selalu
berubah-ubah, sehingga diperlukan pasokan daya yang tepat dan sesuai dengan
permintaan beban. Tenaga listrik tidak dapat disimpan, karenanya tenaga ini harus
disediakan pada saat dibutuhkan. Akibatnva timbul persoalan dalam memenuhi
kebutuhan daya listrik yang tidak tetap dari waktu kewakiu, bagaimana
mengoperasikan suatu sistem tenaga lsitik yang selalu dapat memenuhi
permintaan daya pada setiap saat, dengan kualitas baik dan harga yang murah.

Apabila daya vang dikirim dari bus-bus pembangkit jauh lebih besar dari
pada permintaan daya pada bus-bus beban maka akan timbul persoalan
pemborosan energl pada perusahaan listrik, terutama untuk pembangkit termal,
Sedangkan apabila daya dibangkitkan dan dikirimkan lebih rendah dan tidak
memenuhi kebutuhan beban konsumen maka akan terjadi pemadaman lokal pada
bus-bus bcban, yang akibatnya merugikan pibak konsumen. Oleh karena itu
diperlukan penyesuaian antara pembangkitan dan permintaan daya sctiap saat

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka perlu sekali dilukukan
prakiraan beban jangka pendek maupun jangka panjang untuk perencanaan dan
pengoperasian dalam suatu sistem tenaga listrik |

Beban memiliki hubungan vang komplek dengan beberapa factor seperti
kondisi alam, pola-pola penggunaan masa lalu, dari jam hingga hari, dari hari

hingga minggu. Metode perkiraan dengan teknik-teknik konvensional seperti




rangkaian waktu, analisis regresi. atau lain-lain telah dicoba sebelum
membedakan tingkst keberhasilannya. Selain kurangnya keakuratan yang
diinginkan sangat banyak metode twadisional yang tidak portable, misalnya
metode vang dikembangkan untuk satu perusahaan listrik tidak dapat digunakan
pada perusahaan listrik lainnya.

Peramalan beban merupakan tugas yang sulit, pertama hal ini
dikarenakan rangkaian beban bersifat komplek yang menunjukan berbagai tingkat
pengaruh musim, beban pada sam jam tidak hanya lergantung pada beban jam
sebelumnya, tetapi pada beban untuk waktu yang sama pada hari sehelumnya dan
pada beban jam yang sama pada hari dengan denominasi sama dalam minggu
sebelumnya. Yang kedua, ada beberapa variabel cksogen penting yang harus
dipertimbangkan, khususnya variabel-variabel yang berhubungan dengan cuaca.

Telah banyak model dan metode yang digunakan untuk prakiraan beban
jangka pendek dengan tingkat keberhasilan yang berbeda-beda.

Dari beberapa metode tersebut terdapat metode artificial neurad
network, dengan algoritma back-propogation, yang memiliki sebuah lapisan
tersembunyi diantara lapisan input dan output. Ini menimbulkan beberapa masalah
vaitu struktur bersih menjadi sangat komplek. tingkat pembelajaran menjadi
sebuah proses yang sangat komplek, karena output lapisan tengah tidak diketahui,
dan terdapat dua perangkat bobot untuk dipelajari dan ini merupakan tekanan pada
memori computer. Untuk memecahkan masalah ini maka lapisan tengah
digantikan dengan sebuah link, dengan demikian terbentuk sebuah nenwok vang

dinamai functional-link neiwork




Metode ini dinamakan |
ARTIFICIAL NEURAL NETWORK dengan FUNCTIONAL- LINK

NETWORK (ANFLN).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan vang timbul apakah
metode ANN  dengan FUNCTIONAL- LINK NETWORK ini dapat
memprakirakan beban jangka pendek dengan error yang cukup kecil, bila
diterapkan pada PT. Pembangkitan Jawa-Bali

Sehubungan dengan itu maka skripsi ini, diberi judul :
“ PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN METODE
ARTIFICIAL NEURAL NETWORK DENGAN FUNCTIONAL-LINK

NETWORK (ANFLN) DI. PT PEMBANGKITAN JAWA -BALL"

1.3. Tujuan
Menganalisa  penggunaan  ANN  dengan  FUNCTIONAL-  LINK

NETWORK pada prakiraan jangka pendek dalam menghasilkan prakiraan beban
tiap jam dengan tingkat kesalahan (error) rata-raia yang kecil dan waktu

komputasi {proses perhitungan ) yang relative singkat.

1.4, Batasan Masalah
Dalam pembahasan skripsi ini dibatasi dengan beberapa batasan
masalah, yaitu
1. Sistemn yang ditinjau adalah sistem pada PT. PEMBANGKITAN JAWA-

BALL




. Tidak memperhitungkan pengaruh temperature dan kelembaban udara

terhadap beban yang ditanggung oleh PT. PEMBANGKITAN JAWA-

BALL

. Perhitungan dilakukan dengan program computer

. Metode vanp digunakan adalah ANN dengan FUNCTIONAL- LINK

NETWORK

. Error ditentukan atas selisih antara hasil prakiraan denpan beban actual.

. Tidak memperhitungkan pemeliharaan dan gangpuan.

1.5. Metodologi Penclitian

Metode pembahasan vang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut ¢

1.

Studi  kepustakaan mengenai  hal-hal yang berhubungan dengan
pemnbahasan masalah .

Studi lapangan untuk mendapatkan data beban darn obyek penelitian yaitu
pada PT. FEMBANGKITAN JAWA-BALI dengan berpedoman pada teori
vang diperoleh dan studi kepustakaan.

Analisa data dengan proses pemasukan data yang didapat kemudian diolah
dengan metode ANN dengan FUNCTIONAL-LINK NETWORK dalam

bahasa program.




1.6. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan arah yang tepat mengenai hal-hal yang akan dibahas

maka skripsi ini di susun sebagai berikut :

BAB1

BAB 1

BAB IIT

BAB IV

BAB Y

: PENDAHULUAN

Meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan yang ingin
dicapai, Batasan Masalah, Metodologi Penulisan, Sistematika

Penulisan dan Konstribusi.

: PRAKIRAAN BEBAN LISTRIK

Berisi mengenai peranan prakiraan Beban, Faktor-faktor yang
mempengarthi, Pemodelan Beban, Sistem Tenaga Listrik,
Represcniasi Beban, Teori dasar Jaringan Syaraf Tiruan, dan

metode yang digunakan untuk peramalan dalam skripsi ini.

: DATA BEBAN DI PT. PEMBANGKITAN JAWA-BALL

Berisi tentang data beban di PT. PEMBANGKITAN JAWA-

BALI vang di gunakan untuk analisa prakiraan beban.

: ANALISA PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK

MENGGUNAKAN METODE ANFLN
Berisi  peningkatan  inputan, Analisa metode  dalam

memprakirakan beban, dan petunjuk pengoperasian program.

: PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran,




1.7. Kontribusi
Dengan metode functional-tink network diharapkan dapat memperkirakan

heban listrik jangka pendek dengan hasil yang lebih akurat dan nilai error yang
cukup keeil, schingga metode ini dapat dijadikan acuan dan pembanding lerhadap
metode-metode lainnya vang selama ini digunakan juga untmuk perkiraan beban

listrik,




BAB 11
PRAKIRAAN BEBAN LISTRIK

2.1. Pendahuluan

Sclama bertahun-tahun metode prakiraan banyak diperbaiki hingga
sekarang mencapai tahap vang lebih tepat dan tidak menyimpang. dan digunakan
dalam berbagi bidang seperti, prakiraan beban listrik, kecenderungan ckonomi,
penyelidikan pasar dan lain-lain. Dalam sistem tenaga listrik, prakiraan sangat
dibutuhkan untuk memprakirakan dengan tepat beban listrik dan kebutuhan
energi, karena dalam distribusi listrik berhubung dengan biava. Prakiraan dalam
waktu nyata dan jarak wakiu yang pendek yang berubah-ubah dari menit sampai
beberapa jam sangat populer digunakan di neggara-negara maju. Bila metode
prakiraan energi terlalu kuno, maka akan mengakibatkan kapasitas daya vang
dibangkitkan olch generator tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan daya nyata,
sehingga mengakibatkan keterbatasan dukungan catu daya vang akan merugikan
kesejahteraan ekonomi negara. Namun bila beban prakiraan terlalu besar, maka
akan menjurus pada kelebihan kapasitas pembangkitan, yang mengakibatkan
schapian modal investasi tidak akan kembali atau mengalami kerugian.

Di negara berkembang seperti Indonesia, kedua kondisi seperti diatas tidak
baik bagi perkembangan perekonomian, sehingga prakiraan beban harus menjadi

salah satu prioritas vang tinggi.




Prakiraan beban dibidung tenaga listrik manghasilkan dua hasil ulama,
vailu :
1. Prakiraan kebutuhan energi listrik (demand), vailu energl vang dibutuhkan
oleh pelanggan.

2. Prakiraan beban tenaga listrik (Joad), yaitu power yang perlu disediakan
untuk memenuhi kebutuhan energi Listrik lersebut.

2.2. Metodologi Prakiraan
Metode prakiraan yang dipakai dalam sistem tenaga listnik, dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
1. Berdasarkan Kecenderungan (trend}

2. Model Ekonometri

2.2.1. Metode Kecenderungan

Prakiraan beban dengan metode kecenderungan atau analisis regresi
adalah dengan mempelajari sifat-sifat sebuah proses dimasa lampau dan
membuatnya sebagai suatu model malemaris untuk masa mendatang, sehingga
sifat atau kelakuan untuk masa mendatang dapat diekstrapolasikan,

Secara umum pendekatan dalam analisis kecenderungan ada dua cara,
yailu :

1. Pemasukan fungsi matematik kontinu ke dalam data nvata untuk
mendapatkan kesalahan keseluruhan terkecil, yang dikenal sebagai analisa
regresi.

2. Pemasukan sebuah deret pada garis-garis kontinu atau kurva-kurva ke

dalam data.




Maankan Hasil
s simulisi

= [=1 &
’ i ,,

Moic] mptcmatis

v

GAMBAR 2-1. PRINSIP DASAR PRAKIRAAN DENGAN METODE

KECENDERUNGAN
sumber : AS PARLA, 7 SISTEM DINTRIBUS] DAY A LISTRIK 7, ERLANGGA, JAKARTA, | 986,

Suatu kejadian yang berubah-ubah sebagai fungsi wakiu misalnya beban
suatu sistem daya dapat dipecah-pecah dalam 4 komponen wtama, vaitu :

1. Kecenderungan dasar (hasic trend), gerakan yang berjangka panjang
lamban dan kecenderungan menuju satu arah menaik atau menurum.

2. Variasi musiman (seasonal variation), merupakan gerakan yang berulang
socara teratur selama kurang Icbih setahun (beban bulanan, beban
tahunanj).

3. Variasi siklis fevelie variation). berlangsung selama dari setahun dan tidak
pemnah variasi tersebut memperlihatkan pola tertentu mengenai pola
gelombangnya.

4. Perubahan-perubshan acak yang diamati dari perubahan-perubahan harian
pada sistem tenaga, biasanya dalam scminggu atau pada waktu tertentu,

misalnya hari libur. cuaea tertentu, dan sebagainya.




10

Pada gambar 2-2. diperlihatkan suatu model proses yang bervariasi

kontinyu vang terdiri dari 3 kemponen dasarnya seperti gambar 2-3.

Uj’”
/‘J\_J\l Proses mermyelureh

L/

&

k:

GAMBAR 2-2. KURVA PERTUMBUHAN BEBAN KESELURUHAN

PROSES
Sumber : AS PABLA. * SISTEM DISTRIBUSI DAYA LISTRIK . TRUANGGA, TAKARTA 1986,

Foacendenmypn [ Xsar 4 Porulialun: Huslinan

o m Nﬁ\ﬁ/

s "erudedias socars acak

- —

GAMBAR 2-3. KURVA PERTUMBUHAN BEBAN KOMPONEN-

KOMPONENNYA
Sumber : AS PABLA, " SISTEM DISTRIBUSI DAY A LISTRIK * ERLANGGA, JAKARTA 1986,

Dalam prakiraan, madel proses keseluruhan dapat dipakai atau hanya
beberapa titik tertentu dari selang prosesnya. Scbagai contoh, misalnya dengan
membuat prakiraan darj kurva beban yang komplit atau alternatif lainnya dengan

hanya membuat prakiraan sistem beban puncak tahunannya saja, hal ini proses
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modelnya dilakukan sebagai deret berskala { time series ) seperti lerlihat pada

gambar 2-4.

: prncak +

dl g

Fourya regresi unmk hehan pamcuk Kurva regres | winluk beban rata-rata

GAMBAR 2-4. KURVA REGRESI
Sumber - AS PABLA 7 SISTEM DISTRIBUST DAY A LISTRIK ™, ERLANGGA, JAKARTA 1986

2.2.2. Model Ekonometri

Pada umumnya model ini dikaitkan dengan sifat dari salah satu fungsi-
fimgsi ekonomi dalam bentuk fungsi-fungsi ckonomi lainnya, Model ckonometri
sebenarmya sama dengan model stalistik, karena semua variabelnya sudah tertentu
dan secara matematis dapat diukur, seperti pada perencanaan seringkali modelnya
terdiri darl suatu persamaan. dalam hal ini modelnya disebut model represi.

Selain itu untuk prakiraan beban lerdapat metode dengan bermacam-
macam model ., seperti :

a. Model rangkaian waktu (t/me series model)
Model in telah diuji coba pada peramalan beban, dengan membedakan

tingkat keberhasilan. Mereka digolongkan sebagai model-model rangkain
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waktu, yang mana beban dibentuk sebagai fungsi nilai-nilai pengamatan
lampaunya.

b. Model kausal (causal model)
Dalam model causal beban dibentuk sebagai fungsi beberapa factor
eksogen, khususnya variabel-variabel cuaca dan sosial. Dari beberapa
model kelas pertama yang disarankan dalam beberapa karya baru adalah
model-model autorgresif threshold, dan metode-metode yang berdasar

pada penyaring kalman.

2.3. Klasifikasi Prakiraan beban
Menurut jangka waktu prakiraan beban diklasifikasikan sebagai berikut :
- Prakiraan beban jangka pendek
Yaitu prakiraan beban yang memprakirakan beban beberapa jam
kedepan Sampai 168 jam ( satu minggu ).
- Prakiraan beban jangka menengah
Yaim prakiraan beban yang memprakirakan beban beberapa bulan
sampai satu Tahun.
- Prakiraan beban jangka panjang

Yaitu prakiraan beban yang memprakirakan beban diatas satu tahun.

2.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Beban

Pertumbuhan beban jangka panjang mempunyai korelasi yang kuat dengan
aspek pengembangan komunitas pengembangan lahan. Faktor ekonomi seperti
laju kenaikkan pendapatan penduduk perkapita, data demografi, data tata
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penggunaan lahan serta pengembangannya merupakan data-data input dalam
proses prakiraan beban jangka panjang. Sedangkan output prakirasn beban
tersebut dapat berupa kerapatan beban yang dapat dinyatakan dalam kW,

Lain halnya prakiraan yang dilakukan dalam waktu jangka pendek, seperti
prakiraan per-jam, harian atan mingguan. Faktor-faktor eksternal seperti diatas
yang perubahannya dalam jangka waktu yang panjang tidak akan berpengaruh
pada pola beban, sebaliknya faktor-faktor yang berubah secara cepat dalam
lingkup hari atau jam akan berpengaruh besar. Pada umumnya kondisi cuaca
berpengaruh terhadap pola beban, seperti halnya temperatur, kelembaban,
kecepatan angin, kondisi awan, termasuk kondisi abnormal seperti badai. Dari
beberapa penelitian dibuktikan bahwa suhu adalah faktor utama yang berpengaruh
pada pola beban. Sedangkan pengaruh abnormal seperti badai yang berpengarnh
besar terhadap pola beban sangat sulit diakomodasikan karena ketidakpastiannya.

1.5, Cara-cara Memprakirakan Beban Jangka Pendek

Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam membuat rencana operasi
sistem tenaga listrik adalah prakiraan beban yang akan dialami oleh sistem tenaga
listrik yang bersangkutan. Selama ini belum ada rumusan yang baku dalam
memprakirakan beban, namun karena pada umummnya kebutuhan tenaga listrik
seorang konsumen sifainya periodik, maka grafik beban sistem (enaga listrik juga
bersifat periodik. Oleh karena itu data beban masa lalu beserta analisanya sangat
diperiukan untuk memprakirakan beban yang akan datang. Grafik beban yang ada
secara berlahan-lahan berubah sesuai dengan perubahan-perubahan yang ada,

karena disebabkan oleh banyak faktor diantara cuaca, pemadaman listrik karena
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ganguan, bertambahnya konsumsi tenaga listrik dari konsumen, kegiatan sosial

dan masyarakat, dan lain—lain.

2.6. Pemodelan Knrva Beban

Dalam praktek standart, operator sistem perlu menyesuaikan hasil
prakiraan beban untuk memperhitungkan data beban yang terakhir. Hasil
penyesuaian ini dapat berbeda drastis dengan hasil prakiraan beban yang
sebenarnya. Dengan menggunakan pemodelan hari ini (current day modeling) kita
dapat mengakomodasi kejadian ini. Selain itu mungkin juga seorang operator
sistem memerlukan prakiraan beban untuk 7 hari kedepan agar dapat dilakukan
penjadwalan. Untuk itu perlu disediakan fasilitas prakiraan mingguan. Dalam
semua model-model yang dikembangkan perhatian khusus diberikan dalam
mempresentasikan secara akurat efek dari kejadian khusus seperti hari libur, hari

libur biasanya lebih rendah dari biasanya.

2.7 Pemodelan Hari
2.7.1. Pemodelan Hari Ini
Pemodelan untuk hari-hari biasa, yaitu hari Senin sampai Minggu yang

bukan hari libur nasional diklasifikasikan berikut

1. Pola beban hari Senin 5. Pola beban hari Jumat
2. Pola beban hari Selasa 6. Pola beban hari Sabtu
3. Pola beban hari Rabu 7. Pola beban hari Minggu

4. Pola beban hari Kamis
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2.7.2. Pemodelan Mingguan

Model ini menghasilkan beban sampai 168 jam ke depan. Untuk itu
model dasar dikerjakan secara berulang-ulang untuk menghasilkan prakiraan
beberapa hari. Jika data beban historis tidak ada, hasil prakiraan beban digunakan
sehagai input,
2.8. Sistem Tenaga Listrik

Yang dimaksud dengan sistem tenaga listrik disini adalah sekumpulan
pusat-pusat pembangkit tenaga listrik dan gardu induk (pusat beban) yang satu
sama lain dihubungkan oleh jaringan transmisi sehingga merupakan sebuah
kesatuan yang terinterkoneksi.

Tenaga listrik dibangkitkan dari pusat-pusat pembangkit seperti: PLTA,
PLTU. PLTD, PLTG dan PLTGU kemudian disalurkan ke gardu induk (GI) dan
kemudian tegangannya diturunkan menjadi tegangan menengah atau rendah.
Jaringan setelah keluar dari gardu induk umumnya disebut jaringan distribusi dan
jaringan antara pusat listrik dengan gardu induk disebut jaringan transmisi.
Setelah disalurkan melalui jaringan distribusi primer maka tenaga listrik kemudian
diturunkan tegangannya oleh gardu distribusi menjadi tegangan 380/220 volt atau

220/127 volt dan bary kemudian disalurkan ke pelanggan listrik.

[ossses. et o Trafo Trafo '__| Beban
Turbin |—> Generator ——  Fenalk a Pengrun
L ~—— Tegangan T— Tegangan ——: Sistem
' ' ¥ | | - —
Sistem Pembangkil Sistem Transmis Sistent Distribos

GAMBAR 2.5. ELEMEN POKOK SISTEM TENAGA LISTRIK
Sumber : AS PABLA, ™ STSTEM DISTRIBUSI DAY A LISTRIK ”, ERLANGGA, JAKARTA 1986.
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Dari uraian diatas dapat dimengerti bahwa besar kecilnya tegangan listrik
ditentukan oleh konsumen, yaitu tergantung dari bagaimana konsumen memakai
peralatan listriknya, kemudian pihak PLN akan mengimbangi kebutuhan tenaga
listrik tersebut. PLN selalu menyesuaikan daya listrik yang dibangkitkan dengan

permintaan tenaga listrik oleh pelanggan listrik.

2.9. Representasi Beban
Dalam sistem distribusi beban dipresentasikan menjadi dua macam beban,
yaim :
= PBeban Resistif : Beban Resistif adalah suatu beban listrik yang terjadi dari
tahanan ohm saja, yang mana beban ini hanya mengkonsumsi daya aktif
saja. Contoh : lampu pijar
» Beban Reaktif : Beban Reaktif adalah suatu beban listrik yang selain
mengkonsumsi daya aktif, tetapi juga mengkonsumsi daya reaktif. Contoh
: motor listrik

Kedua beban tersebut dipresentasikan pada gambar 2-5 di bawah im :
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PLN / GEN ! (_@

KVA KW KVAR = 0

a) Beban Resistif

l KVA l KW
PLN/ GEN . - {@

KVAR T

b) Beban Reaktif

GAMBAR 2-6. REPRESENTASI BEBAN PADA JARINGAN DISTRIBUSI
Sumber | AS PABLA, " SISTEM DISTRIBUSI DAYA LISTRIK ", ERLANGGA, JAKARTA 1986.

Dari gambar representasi beban diatas, Dimana :

% KW adalah daya akiif (efektif) merupakan daya terpakai, yaitu daya yang
melakukan usaha atau energi yang sebenarnya.

& KVAR adalah daya reaktif. Daya ini tidak dibutuhkan dalam instalasi
listrik, melainkan timbul karena adanya pembentukan medan magnet pada
beban-beban induktif.

4 KVA adalah daya semu yang merupakan penjumlahan secara vektoris
antara daya aktif dan daya reaktif.

Pada gambar 2.6 berikut ini dapat dilihat hubungan antara daya aktif, daya

reaklif dan daya semu serta faktor daya.
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(KVAR)

(KW)

GAMBAR 2-7. SEGITIGA DAYA
Sumber ; AS PABLA, * SISTEM DISTRIBUS] DAY A LISTRIK *, ERLANGOA, JAKARTA 1986,

Hubungan antara ketiganya dapat ditunjukkan dengan persamaan

metematika scbagai berikut :
P=V¥VxIxCos# (2.3)
Q =VxIxSin® (2.4)
§ = VxlI (2.5)
Cos@® =P/S (2.6)

Dari gambar 2-6 diatas dapat diketahui, bahwa besamya daya yang berasal
dari sumber listrik tidak seluruhnya sampai ke konsumen, akan tetapi dipengaruhi
oleh faktor daya (Cos 0) yang merupakan cosinus sudut antara kW dan kVA,

Dengan membesamnya daya reaktif pada keadaan daya aktif kenstan sudut
antara arus dan tegangan akan bertambah besar pula, sehingga faktor daya akan
mengecil. Memburuknya faktor daya akan mengakibatkan bertambahnya kVA

penyaluran untuk daya aktif yang tetap.




19

2.10. Jaringan Syaraf

Jaringan Syaraf adalah merupakan salah satu representasi buatan dari otak
manusia vang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada
otak manusia tersebut dengan kata lain maksud dari Jaringan Syaraf disini adalah
membuat model sistem komputasi yang dapat menirukan cara kerja jaringan
Syaraf Biologis. Istilah buatan disini digunakan karena Jaringan Syaraf ini
diimplementasikan dengan menggunakan program komputer yang mampuy
menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran. Jaringan
Syaraf ini dapat juga dapat diterapkan pada berbagai jenis permasalahan seperti
menyimpan dan mengambil data atan pola, mengklasifikasikan pola. melakukan
pemetaan dari pola masukan ke pola keluaran dan mengelompokkan pola-pola
yang mirip. Sifat penting yang dimiliki Jaringan Syaraf yang sama dengan sistemn

Syaraf Biologis adalah toleransi terhadap kesalahan.

2.10.1. Otak Manusia

Otak manusia berisi berjuta<juta sel Syaraf yang bertugas untuk
memproses informasi. Tiap-tiap sel bekerja seperti suatu prosesor sederhana.
Masing-masing sel tersebut saling berinteraksi sehingga mendukung kemampuan
kerja otak manusia.

Secara paris besar sel Syaraf Biologis mempunyai empat komponen
penting yang dijadikan dasar pembentuk Jaringan Syaraf, yaitu :

1. Dendrit, merupakan bagian paling ujung dari sel yang berfungsi

sebagai penerims masukan sinyal. Badan sel ( Soma ), bagian s¢l
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setelah Dendrit berfungsi mengumpulkan dan menjumlahkan sinyal
masukan yang didalamnya terdapat inti sel { Nuclews ).

2. Axon, berfungsi untuk merubah hasil dari Soma menjadi sinyal

keluaran.

3. Symapsis, bagian dari sel yang berfungsi untuk mentransmisikan sinyal

keluaran yang dihasilkan 4xon dari satu sel ke sel lainnya.

Sistem Syaraf Biologis toleransi terhadap kesalahan dalam dua hal.
Pertama, mampu mengenali banyak sinyal masukan yang dalam beberapa hal
berbeda dari yang telah dikenalnya. Contohnya adalah kemampuan manusia untuk
mengenal wajah seseorang setelah berpisah dalam jangka waktu yang sangat
lama. Kedua, mampu mentolerir kerusakan dalam sistem Syaraf itu sendiri.

Contoh, dalam kasus hilangnya Newron, Neuron lain dapat dilath untuk

mengambil alih fungsi sel yang rusak.

Inti s

Dendrit

Synapsis

GAMBAR 2-8. SUSUNAN SYARAF MANUSIA
Sumber : SRI KUSUMA DEW1, “ ARTIFICIAL INTELLIGENCE (TEKNIK APLIKASD ", GRAHA ILMU,
YOGYAKARTA, 2003,

Gambar diatas menunjukkan susunan Syaraf pada manusia. Setiap sel
Syaraf ( disebut dengan : Newron ) akan memiliki satu inti sel, inti sel ini nanti

akan bertugas untuk melakukan pemrosesan informasi. Informasi yang datang




21

akan diterima oleh Dendrit. Selain menerima informasi, Dendrit juga disertai
Axon schagai keluaran dari suatu pemrosesan informasi. Informasi hasil olahan ini
akan menjadi masukan bagi Newron lain yang mana antar Dendrit kedua sel
tersebut dipertemukan dengan symapsis. Informasi yang skan dikirimkan antar
newron ini berupa rangsangan vang dilewatkan melalui Dendrir. Informasi yang
datang dan dilerima oleh Dendrif akan dijumlahkan dan dikirim mclalui dxon ke
Dendrit akhir yang bersentuhan dengan Dendrit dari Neuron yang lain. Informasi
ini akan diterima oleh Newron lain jika memenuhi batasan tertentu, yang sering
dikenal dengan nama Nilai Ambang ( Threshold ). Pada kasus ini Neuron lersebut
dikatakan teraktivasi. Hubungan aniar Neuren terjadi secara dinamis (Adaprif ),

karena otak manusia selalu memiliki kemampuan untuk belajar dengan melakukan

adaptasi.

2.10.2 Komponen Jaringan Syaraf

Ada beberapa tipe Jaringan Syaraf yang hampir semua memiliki
komponen yang sama. Seperti halnya manusia, Jaringan Syaraf juga terdin dari
beberapa Neuron dan ada hubungan antara Newron tersebut. Neuron tersebut akan
mentransformasikan informasi yang diterima melalui sambungan keluarnya
menuju ke Newron yang lain. Pada Jaringan Syaraf, hubungan ini dikenal dengan
nama Bobot, Informasi tersebut disimpan pada suatu nilai tertentu pada bobot

tersebut.




okt

Yungsi Aktifash bobot
—_—

e —
—F Ouipai
- Output keneuron-

—
NACR M

Input dari | ki
ICUT - NELTG0 Yamy faan
¥ang lain

GAMBAR 2-9. STRUKTUR NEURON JARINGAN SYARAF
Sumber ; SRTKUSUMA DEWL, " ARTIFICIAL INTELLIGENCE (TEKNIK APLIRAS]) " GRATIA TLMLL
YOUY AKARTA. 2003

Jika kita lihat cara kerja Newron buatan ini sebenarmya mitip dengan sel
Newron Biologis. Informasi ( disebut dengan : Masukan } akan dikirim ke Newron
dengan Bobot kedatangan tertentu. Masukan ini akan diproses oleh suatu fungsi
perambatan yang akan menjumlahkan nilai-nilai semua Bobot yang datang. Hasil
penjumlahan ini akan dibandingkan denpan suatu Nilai Ambang (Threshold )
tertentu melalui Fungsi Aktifasi setiap Newron. Apabila masukan melewati suatu
Nilai Ambang tertentu, maka Newron lersebut akan diaktifkan, tapi kalau tidak,
maka Mewron terscbut tidak akan diaktifkan, Apabila Neuron tersebut diaktifkan,
maka Newron tersebut akan mengirimkan keluaran melalui Bobol bobot
keluarannya ke semua MNewron yang berhubungan dengannya. Demikian
selerusnya.

Puda Jarinpan Syaral, Newron akan dikumpulkan dalam lapisan yang
disebul dengan lapisan Newron. Biasanya Newron dalam satu lapisan akan
dihubungkan dengan lapisan sebelum dan sesudahnya, ( kecuali lapisan masukan
dan keluaran ). Informasi yang diberikan pada Jaringan Syaraf akan dirambatkan

lapisan ke lapisan, mulai dari lapisan masukan sampail dengan lapisan keluaran
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melalui lapisan yang lainnya, vang sering disebut dengan nama lapisan
Tersembunyi (Hidden Layer). Tergantung pada algoritma pembelajarannya, bisa

jadi informasi tersebut akan dirambatkan secara mundur pada jaringan .

2.10.3 Aursitektur Jaringan

Setiap Mewron dikelompokkan dalam lapisan yang sama. Umumnya,
Neuron yang terletak pada lapisan yang sama akan memiliki keadaan yang sama.
Faktor terpenting dalam menentukan kelakuan suatu Newron adalah Fungsi
Aktivasi dan nilai Boboinya. Pada setiap lapisan yang sama, Newron akan
memiliki Fungsi Aktivasi yang sama. Apabila Newron dalam suatu lapisan akan
dihubungkan dengan Newron pada lapisan yang lain, maka Neuron pada setiap
lapisan tersebut juga harus dihubungkan dengan setiap lapisan pada lapisan

lainnya. Ada beberapa struktur Jaringan Syaraf, antara lain ;

2.10.3.1, Jaringan Dengan Banyak Lapisan { Mal#i Layer )

Jaringan dengan banyak lapisan memiliki 1 atau lebih lapisan yang terletak
diantara lapisan masukan dan lepisan keluaran  ( lapisan T ersembunyi ).
Umumnya, ada lapisan Bobot yang terletak antara 2 lapisan yang bersebelahan.
Jaringan dengan banyak lapisan ini dapat menyelesaikan permasalahan yang lebih
sulit daripada lapisan dengan lapisan tunggal, dan tentu saja dengan pembelajaran
yang lebih rumit. Namun demikian, pada banyak kasus, pembelajaran pada

jaringan dengan banyak lapisan ini lebih sukses dalam menyelesaikan masalah.
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GAMBAR 2-10. JARINGAN SYARAF DENGAN BANYAK LAPISAN
Sumber : SR KUSUMA DEW, " ARTIFICIAL INTELLIGENCE (TEKNIK APLIKAS]) ", GRAHA [LMU,
YOGYAKARTA, 2003

Pada skripsi ini Struktur jaringan syaraf yang digunakan adalah struktor

jaringan syaraf dengan lapisan tunggal :

2.10.3.2. Jaringan Dengan Lapisan Tunggal ( Single Layer )

Jaringan dengan lapisan tunggal hanya memiliki satu lapisan dengan
Bobot ferhubung. Jaringan ini hanya menerima masukan kemudian secara
langsung akan mengolahnya menjadi keluaran tanpa harus melalui lapisan
Tersembunyi. Pada gambar dibawah ini, lapisan masukan memiliki 3 Newron,

yaitu X1, Xz, X5 Sedangkan pada lapisan keluaran memiliki 2 Neuron yaitu Y)
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.Y2. Neuron pada kedua lapisan saling berhubungan. Seberapa besar hubungan
antara kedua Newron ditentukan oleh Bobot yang bersesuaian, Semua Unit

masukan akan dihubungkan dengan setiap unit keluaran.

e e L

------------------------------------

Mairiks Bobot .

Lapisan Keluaran

GAMBAR 2-11. JARINGAN SYARAF DENGAN LAPISAN TUNGGAL
Sumber : SRI KUSUMA DEWI, " ARTIFICIAL INTELLIGENCE (TEKNIK APLIKASY) ", GRAHA ILMU,
YOGYAKARTA, 2003

2.10.4. Fungsi Aktivasi
Fungsi aktifasi adalah fungsi yang mengolah data input menjadi data
output. Fungsi ini biasanya berupa fungsi pemampat (Squashing
Funciion). fungsi aktivasi yang digunakan dalam jaringan syaraf tiruan
dalam pembahasan ini :

. Fungsi Sigmoid Biner.
Fungsi ini digunakan untuk jaringan syaraf multilayer yang akan dilatih
dengan menggunakan metode backpropagation. Fungsi sigmoid biner
memiliki nilai pada range 0 sampai 1. Oleh karena itu, fungsi ini

digunakan untuk jaringan syaraf yang membutuhkan nilai output yang
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terletak pada interval 0 sampai 1. Namun fungsi ini bisa juga digunakan
oleh jaringan syaraf yang nilai outputnya 0 atau 1 (Gambar 2.16). Fungsi
sigmoid biner dirumuskan sebagai:

1

Y=ElE= 1+e™

.dengan £ (x) = o fx)[1-fix)]

!
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X

GAMBAR 2-12. FUNGSI AKTIVASI SIGMOID BINER
Sumber ; SRI KUSUMA DEWL, * ARTIFICIAL INTELLIGENCE (TEKNIK APLIKASI) * , GRAHA ILMU,
YOGYAKARTA. 2003

Pada MATLAB, fungsi aktifasi sigmoid biner dikenal dengan nama
logsig, syntax untuk fungsi tersebut adalah :

Y= logsig (u)

2.10.5. Proses Pembelajaran
Pada otak manusia, informasi yang dilewatkan dari satu Newron ke Newron
yang lainnya berbentuk rangsangan listrik melalui Dendrif. Jika rangsangan

terebut diterima oleh suatu Newron, maka Newron tersebut akan membangkitkan
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keluaran ke semua Newron yang berhubungan dengannya sampai informasi
tersebut sampai ke tujuannya yaitu terjadinya suatu reaksi. Jika rangsangan yang
diterima terlalu halus, maka keluaran yang dibangkitkan oleh Meuron tersebut
tidak akan direspon. Tentu saja sangatlah sulit untuk memahami bagaimana otak
manusia dapat belajar.

Sclama proses pembelajaran, terjadi perubahan yang cukup berarti pada
Bobot-bobot yang menghubungkan antar Newron. Apabila ada rangsangan yang
sama dengan rangsangan yang telah diterima oleh Neuron, maka Newron akan
memberikan reaksi yang cepat. Namun, apabila kelak ada rangsangan yang
berbeda dengan apa yang telah diterima oleh Newron, maka Newron akan segera
beradaptasi untuk memberikan reaksi yang sesuai.

Jaringan Syaraf akan mencoba untuk mensimulasikan kemampuan otak
manusia untuk belajar, Jaringan Syaraf juga tersusun atas Newron-newron dan
Dendrit. Tidak seperti model Biologis, Jaringan Syaraf memiliki struktur yang
dibangun oleh sejumlah Newron, dan memiliki nilai tertentu yang menunjukkan
scherapa besar koneksi antara Newrom ( yang dikenal dengan nama Bobot ).
Perubahan vang terjadi selama proses pembelajaran adalah perubahan nilai Bobot.
Nilai Bobot akan bertambah, jika informasi yang diberikan oleh Newron yang
bersangkutan tersampaikan, sebaliknya jika informasi tidak disampaikan oleh
sualu Newron ke Newron yang lain, maka nilai Bobot yang menghubungkan
keduanya akan dikurangi . Pada saat pembelajaran dilakukan pada masukan yang
berbeda, maka nilai Bobot akan diubah secara dinamis hingga mencapai suatu

nilai yang cukup seimbang. Apabila nilai ini telah tercapai mengindikasikan
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bahwa tiap-tiap masukan telah berhubungan dengan keluaran yang diharapkan.
Adapun tujuan dari pelatihan dan pembelajaran adalah untuk mencari Bobot-
bobot yang tedapat pads setiap lapisan, agar dapat mendekati fungsi yang
diinginkan. Proses Pembelajaran dapat dibagi dua macam, yaitu :

2.10.6. Pembelajaran Terawasi

Metode Pembelajaran disebut Terawasi jika keluaran yang diharapkan telah
diketahui sebelumnya. Dalam metode ini seolah-olah ada guru yang mengajari
Jaringan Syaraf. Cara belajar Terawasi ini adalah dengan memberikan data-data
vang disebut data pelatihan yang terdiri dari pasangan masukan dan keluaran yang
diinginkan pada Jaringan Syaraf. Sehingga Jaringan Syaraf dapat memodifikasi
Bobot-bobot yang ada untuk mencoba mencari kesamaan antara keluaran yang
dihasilkan Jaringan Syaraf dengan kelvaran yang diinginkan. Setelah proses
belajar selesai Jaringan Syaraf kemudian diberi suatu nilai masukan, sehingga
menghasilkan keluaran jaringan. Pada proses pembelajaran, satu pola masukan
akan diberikan ke satu Newron pada lapisan masukan. Pola ini akan dirambatkan
di sepanjang Jaringan Syaraf hingga sampai ke Newrom pada lapisan keluaran.
Lapisan keluaran ini akan membangkitkan pola keluaran yang nantinya akan
dicocokkan dengan pola keluaran Targetnya. Apabila terjadi perbedaan antara
pola keluaran hasil pembelajaran dengan pola Target, maka disini akan muncul
error. Apabila nilai error ini masih cukup besar, mengindikasikan bahwa masih

perlu dilakukan lebih banyak pembelajaran lagi.
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2.10.7. Pembelajaran Tak Terawasi

Pada metode pembelajaran ini tidak memerlukan Target keluaran. Pada
metode ini, tidak dapat ditentukan hasil yang seperti apakah yang diharapkan
selama proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran, nilai Bobotnya disusun
dalam suatu range tertentu tergantung pada nilai masukan yang diberikan. Tujuan
pembelajaran ini adalah mengelompokkan unit-unit yang hampir sama dalam

suatu area tertentu. Metode ini sangat cocok untuk pengelompokkan pola

2.11. ARTIFICIAL NEURAL NETWORK BERDASARKAN PERAMALAN
BEBAN

Artificial neural network merupakan salah satu representasi buatan dari
otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran
pada otak manusia tersebut. Otak pada dasarnya belajar dari pengalaman, istilah
buatan disini digunakan karena jaringan syaraf ini diimplementasikan dengan
menggunakan program komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah
perhitungan selama proses pembelajaran. Elemen dasar pemroses jaringan syaraf
tiruan adalah neuron. Unit-unit dasar jaringan syaraf tiruan, yaitu tiruan
mensimulasikan empat fungsi dasar neuron alami. Gambar (2) menumjukan
representasi dasar neuron tiruan. Berbagai masukan ke jaringan diwakili dengan
symbol matematis, x (n). Masing-masing dari input ini dikalikan dengan bobot
koneksi. Bobot ini diwakili dengan w (n). Pada kasus paling sederhana, produk-
produk ini hanya dijumlahkan, diumpankan melalui fungsi trasfer untuk

mendapatkan hasil, dan kemudian keluaran.
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GAMBAR 2-13. DASAR NEURAN TIRUAN
sumber ; [EEE TRANSACTION ON NEURAL NETWORK," ANN, FLN- 4 NEURAL NETWORK
ELECTRIC LOAD FORECASTING SYSTEM,".

Neural network adalah suatu model vang fleksibel karena tugas
perancangan system berbasis NN untuk aplikasi tertentu jauh lebih mudah. Newral
nerwork bisa digolongkan kedalam dua kelompok, menurut jumlah node output.
Pada kelompok pertama, hanya memiliki satu node output, digunakan untuk
meramal beban jam berikutnya, beban puncak hari berikutnya atau beban total
hari berikutnya.. pada kelompok kedua, yang memiliki beberapa node output
untuk meramalkan urutan beban perjam.

Newral network hanya mempunyai satu neuron output yang digunakan
untuk meramalkan profil, dalam peramalan ini terdiri dari dua cara:

1. Dengan peramalan berulang-ulang satu beban perjam dalam satu

waktu

2. Yang menggunakan system dengan 24 NN secara pararel, satu untuk

setiap jam perhari.

Mengestimasikan model yang sesuai dengan dafa sangat baik karena
berakhir dengan memasukkan sebagian dari struktur Multi Layer Percepiron

(MLP), penggunaan pelatihan algoritma yang paling umum adalah backp-
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repogation algoritm, karena algoritma ini di ulang-ulang. Untuk pelatihan ini juga
dihentikan setelah angka penguangan tetap atau setelah error diturunkan kebawah
beberapa toleransi khusus. Kriteria ini tidak cukup, karcna menjamin balhwa
model hampir sesuai dengan data pelatihan, tetapi tidak menjamin kinerja diluar
sampel yang baik. Ini bisa mengarah pada over-fitting model. “Over-fitting”
umumnya berarti keacakan error pada strukturnya, dan menghasilkan sedikit
peramalan,

MILP umunya dilatih dengan back-propogation “‘dikenal secara serius
cendrung ke over-fitting”, selain itu MLP cendrung kepada data sample over-
fitling dikarenakan angka parameter besar yang harus diestimasikan. Dalam MLP
akan timbil model over-frained atau karena terlalu komplek untuk tanda yang
digunakan.

Neural over-fitted bisa diasumsikan bentuk-bentuk yang sangat komplek
(rusak).Bagaimanapun over-fitting juga menjadi akibat over-parameterisasi, yaitu
dari kompleksitas model yang berlebihan.

Pada karya sekarang ini untuk mengurangi masalah ever-fitfing dan
over-parameterisasi, penggunaan arsitektur ANN untuk prediksi beban listrik

adalah model Functional-Link Nefwork (FLN), yang berbeda dari MLP.

2.12. ANN vang menggunakan Functional-fink Network

Pada algoritma back-propagation, terdapat sebuah lapisan tersembunyi
diantara lapisan output dan lapisan input. (Gambar-3) adalah arsitektur
backpropagation dengan n buah masukan (ditambah sebuah bias), sebuah lapisan

tersembunyi yang terdiri dari p unit (ditambah sebuah bias), serta m buah unit
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keluaran. Dimana v, merupakan bobot garis dari unit masukan x, ke unit lapisan
tersembunyi z, (v, merupakan bobot garis yang menghubungkan bias diunit
masukan ke unit lapisan tersembunyi z, ). w, merupakan bobot dari unit lapisan
tersembunyi z, ke unit keluaran y, (w,, merupakan bobot dari bias dilapisan
tersembunyi ke unit keluaran z,). Ini menimbulkan beberapa masalah,
diantaranya:

1. Struktur akhir menjadi sangat kompleks dan pembelajaran tentang
bobot menjadi sebuah proses yang sangat kompleks, karcna output
lapisan tengah yang diperlukan tidak diketahui.

2. Terdapat dua jumlah bobot untuk dipelajari dan ini merupakan
ieckanan pada memon computer
Dengan menghilangkan lapisan tengah dan menggantikannya dengan

sebuah link, dan meningkatkan input tergantung pada jenis output yang harus
didekati, Oleh karena itu link ini secara fungsional menambah input dan
membentuk hubungan fungsional di antara output dan input yang ditingkatkan.
Dengan demikian network ini diberi nama Functional-Link Network. Dalam
Functional-link Network, unit-unit input menyalurkan data mercka melalui suatu
link fungsional sebelum mendistribusikan data keunit lain.

Tujuan link fungsional adalah untuk menghasilkan elemen-elermen data

berganda dari masing-masing elemen input individu dengan menggunakan

elemen-elemen input sebagai argumen untuk fungsi-fungsi tertentu, atau dengen
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mengalikan elemen-elemen data tertentu bersama-sama, Ini discbut dengan model

fexsor.

GAMBAR 2-14. ARSITEKTUR JARINGAN BACKPROPAGATION

YANG MEMPUNYAI HIDDEN LAYER
Sumber : SRI KUSUMA DEW!L, » ARTIFICIAL INTELLIGENCE (TERNIK APLIKAS]) ™ , GRAHA ILMLUI,
YOGYAKARTA, 2003

oulputs
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GAMBAR 2-15. MODEL TENSOR DARI FUNCTIONAL JARINGAN
Sumber ; IEEE TRANSACTION ON NEURAL NETWORK,” ANN, FLN- 4 NEURAL
NETWORKELECTRIC LOAD FORECASTING S¥STEM,"
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Dalam skripsi ini digunakan Functional-link network model tensor
yang di supervisi. Gambar (4) mengilustrasikan model fensor, masing-masing
komponen pola input mengalikan keseluruhan vector pola input. Link fungsional
dalam kasus ini menghasilkan vektor keseluruhan dari masing-masing komponen
individu. Dengan demikian , jika x, x, adalah input semula, input
pengembangan berisi Suku-Sukil XXy ,u..e Xy ¥, s yaNg telah digunakan sebagai

vector input tambahan pada Functional-Link Network.

2.13. Algoritma Pelatihan Functional-Link Network
Functional-link network terdiri dari hanya dua lapisan, lapisan input dan
lapisan output. Tidak memiliki lapisan tersembunyi. Karena itu , aturan Delta
sederhana dapat digunakan untuk pelatihan Functional-Link Network.
Algorithma pelatiban dibawah ini ;
(i) Pola input dikembangkan dengan pengalian masing-masing
komponennya dengan vector pola input keseluruhan

(i)  Output node j, Oj adalah fungsi (netj) jadi, O = f(netj)
"

Dimana, netj = Y xw, o | i, 1
=]

(iii) Bandingkan output sesungguhnya dengan output yang diinginkan
dan tentukan ukuran error &) pada setiap simpul (node)
keluaran. Dimana, &j = ( output yang diharapkan — output
sesungguhnya} pada node j.

(iv)  Perubshan dalam bobot ditentukan oleh

Dwij(t)= 1 & f{netj) + 15 wij{t-1)
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Dimana, 1 adalah tingkat pengetahuan dan / adalah momentum
(v)  Bobot disesuaikan dengan wijnew = wijold + dwij
(vi)  Langkah (ii) hingga (v) diulang hingga error berkurang sampai

mencapai toleransi yang ditentukan sebelumnya.

2.14. Penurupan Algoritma Pelatihan Functional-Link Neiwork

» Tnisialisasi bobot ( ambil bobot awal dengan nilai acak yang cukup kecil
untuk memulai pelatihan ).

s Tetapkan maksimum Epoh, Target Error, dan Learning Rate, serta
Momentum

e Fungsi aktifasi

Fungsi aktifasi yang biasa digunakan adalah jenis fungsi sigmoid

biner, dengan nilai pada range 0 sampai sat sesual dengan output yang
dikehendaki pada jaringan syaraf umumnya yaitu pada interval antara 0
sampai 1.

: ]
fo=rr=

1 4™

a. Tiap-tiap inputasli (Xi.i=1,2,3, ....... n), dan peningkatan input

( %,Xp e X(uy %, ). Menerima sinyal dan meneruskan sinyal tersebut

kesemua unit pada lapiasan yang ada diatasnya ( Lapiasan Ouipuf ) yang

terdiri dari 24 Node ouiput.
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b Node owput vang terdiri dari sinyal input dan sinyal owipws yang
mempunyai Neuran yang sama dengan bobot yang berbeda.
Tiap-tiap unit outpnat { Yk, k=1,2,3, ... Jn } menerima target pola
yang Derhubungan dengan pola input pembelajaran, hitung informasi
errornya ;

51 = GH{URTM —ﬂu!pmm

Kemudian menghitung koreksi perubahan bobot { yang nantinya akan
digunakan untuk memperbaiki nilai W, dan menghasilkan nilai bobot
yang baru ) : Dwij(t) = 1 & f (net) + /6 wij(t-1)

Tiap-tiap unit oufpur Dwij(t) disesuaikan untuk mendapatkan nilai bobot
yang baru untuk melakukan pembelajaran ulang.
wijnew = wijold + dwij

Pada iterasi pertama nilai awal & wiff1-1) diset menjadi nol karena
nilai awal atau nilai iterasi pertama, pada iterasi kedua, nilai Dwif(t) pada
iterasi pertama menjadi nilai & wij{f-{) pada iterasi kedua, begitu
seterusnya, sedangkan nilai wijeld nilai yang lampau atau nilai bobot

sebelum melakukan perubahan dan penyesuaian.
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2.15. Parameter-Parameter Flowchart

X

Xi

Y

Data fraining untuk input ; x = (Xy,...,Xl,...,xn) dan peningkatan
input { x,x,,... X, X, )

Data training untuk output (target/desired output)

Learning rate yaitu parameter yang mengontrol perubahan bobot
selama pelatihan, Jika learning rate besar, jaringan semakin cepat
belajar, tetapi hasilnya kurang akurat. Learning rate, biasanya,
dipilih antara 0 dan |

Unit inpuf ke-i. Untuk unit inpwt, sinyal yang masuk dan keluar
pada suatu unit dilambangkan dengan vanable yang sama, yaitu xi.
Unit owiput ke-k. Sinyal input ke Yk dilambangkan Y _ink. Sinyal
output (aktivasi) untuk Yy dilambangkan dengan yk.

Bobot antara unit imput dan unit owput .

Faktor koreksi error untuk bobot wij
momeniumn, untuk mempertimbangkan kecenderungan yang terjadi

pada bobot yang lalu.




2.16. Flowchart ANFLN

T

/ Masukan input /

. 3

5 =3 o,

g

tidak

Proses perubahan bobot
dW, (1) =78 flnet,} +16W, (¢~ 1)
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BABITI
DATA BEBAN

DI PT. PEMBANGKITAN JAWA-BALI

3.1. Pendahuluan

Dalam menjalankan tugasnya sebagai penyedia kebutuhan energi listrik
bagi masyarakat luas , PT. Pembangkitan Jawa-Bali dituntut untuk memberikan
pelayanan yang memuaskan disamping juga harus memenuhi tujuan lainnya
sehagai perusahasn yang bergerak dibidang jasa yaitu untuk mendapatkan
keuntungan finansial.

PT. Pembangkitan Jawa-Bali dalam penyelenggaraan usaha ketenaga
listrikan berdasarkan prinsip industri dalam perniagaan yang sehat, di tuntut
mampu bersaing dan mampu memanfaatkan sebesar-besarnya peluang pasar
dalam bidang tenaga listrik. Dalam hal tersebut, PT. Pembangkitan Jawa-Bali
harus menjaga efisiensi dan keandalan operasional pennnyediaan tenaga listrik
dari pembangkit-pembangkit yang dimilikinya.

Untuk dapat merencanakan operasi unit pembangkit secara ekonomis,
perlu terlebih dahulu dibuat prakiraan beban kedepan ( dalam skripsi ini selama
Iminggu ) vang didasarkan pada data actual dimassa yang lalu. Dalam hal ini
dipilih minggu dimana tidak terdapat hari libur maupun hari raya keagamaan agar

tidak terjadi ketimpangan / ketidak teraturan data.




3.1. Data Beban

Pembangkit termal yang berada pada kawasan PT. Pembangkitan Jawa-
Bali berjumlah 37 unit yang terdiri dari 11 unit Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU), 4 unit Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLT(), dan 22 unit Pembangkit
Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) yang tersebar di seluruh Jawa dan Bali.
Adapun data-data pembebanan perjam selama satu minggu lebih lengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut. Data yang digunakan sebagai input dan target
prakiraan beban ini adalah data beban perjam-harian PT. Pembangkitan Jawa —
Bali, yang diambil dari pembacaan kurva beban harian PT. Pembangkitan Jawa —
Bali mulai Tanggal 1 Juni 2005 - 31 juli 2005, Selama tanggal-tanggal tersebut
tidak terdapat hari 1ibur maupun hari raya keagamaan. Data — data tersebut telah
dicantumkan dalam tabel (3-1) - tabel (3-5). Untuk prakiraan i perlu
dilakukannya tarining terlebih dahulu, sebelum diaplikasikan. Hal ini bertujuan
apar program yang didapatkan pada waktu proses training sudah mencapai pada
batas yang inginkan. Dengan hasil program yang didapat dan training, dapat
dilakukannya pengujian validasi untuk mendapatkan hasil yang valid dan program
yang benar. Dengan adannya hasil validasi ini, dapat dilihat apakah program
sudah dapat diaplikasikan untuk waktu kedepan. Data yang digunakan untuk
training sebanyak cnam minggu, yaimu pada tanggal 1 juni — 17 juli 2005,
Sedangkan data yang digunakan untuk melakukan validasi sebanyak dua minggu,
yaitu tanggal 18 juli — 31juli 2005, Untuk tabel (3-6) — (3-12) merupakan data
beban per jam selama satu minggu tanggal | — 7 agustus 2005 sebagai inputan

untuk diaplikasikan kedepan menggunakan metode ANFLN.
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Tabel 3-1 Data Beban PT Pembangkitan Jawa - Ball Tanggal 1 /4 10 Juni

2005
Idun | 2Jum | 3-Jm | 4Jm | Shn | 6Jun | T-Jom | BJum | SJul | I-don
Jnda Rabo | Kamis | Jumai | Sabm | Minggu | Senin | Selasa | Rebu | Komis | Jumal
MW MW MW MW MW MW MW | MW MW MW

1.0 poBpT | 1vozs | 11163 | lo@e7 | 10534 | 10055 | 10907 | LIOIT | wni1d | odpioz

200 | o | tomed | viowr | topes | 1omis | om76 | 10R73 | 107ZR | TORS6 | 10457

300 | po496 | t0es3 | rosaz | 10se% | 1o2s7 | 979 | I0AAL | 10550 | 10693 | 10775
4.00 L0512 | woe4s | vo77R | oS0 | 10048 § 9767 | 10755 | 10603 | 10689 | 10711
=00 oot | tiose | 11205 | 1iond | wozeo | ioazs | 11096 | d1o40 | 13171 {11138
6.00 10542 | 1063 | 1O7ET | 1032% o576 | 1049 | 10705 | 10782 | 10620 | 10605
740 ogs7 | 10104 | 10081 0403 B578 | o602 | to0G6 | 10150 1004 | 10102
BO0 | poree | vloed | Lioas | 10024 gs72 | toesz | anios | 143 | 10059 | 10877
900 | yra7s | wnisTr ) 1645 | 10652 | meez | 11444 | 10530 | LITO8 13737 | 11504
10:00 f qy9re ] 1ioag | 11985 | 10946 opeo | iiger | 11774 ] 1leze | 11932 | 11054
LEOO | poyss | oazean | piess | 11030 o143 | 11780 | 12104 | 12127 | 12067 | 11454
1000 | 1208 | 11737 | nomss | 10691 opIl | 11seo | viaga | 11567 | 11320 | 1096
13.00 | yisse | wiom | nises | roedz | eos | orrmaa | wvovs | 1ises | 10803 | 11740
00 | pz0p3 | 12219 | 12175 | 10652 9147 | 11903 | 12173 | 12144 | 12244 | 12175
BS00 | ppmat |o121i00 | viesd | 10443 opza | 1isss | 1193z | 1217 | pa0s7 | 16975
16,00 | 11729 | 1zoa6 | 11855 | 10335 opgz | jrEd | 10BE9 | LI%49 | 10Rs4 | 11732
1700 | yeoe3 | s2iga | azosn | 10774 | o946 | 12095 | 12180 | 12385 | 13343 | 11842
IB00 | yaz10 | taas7 | 14260 | 13206 | 12604 | 14108 | 13110 | 14280 | 14371 | 14283
1900 | pqas7 | 14445 | L4142 | 1339 | 12951 | 14035 | 14380 | 14389 | IM96 | 14428
2000 | 14155 | 1aze | w4072 | 13280 | 1278 | 14103 | 14262 | 14278 § 14207 | 14308
2LO0 | qaes2 | pamsx | op3san | 1xR46 | 12380 | 13442 | 13661 | 13700 | 13538 | 13706
2200 | yogsi | 2767 | 12eto | 12084 | 11473 | 12653 | 12656 | 12680 | 12436 | 12784
2300 | piger | ovvesd | wispi | tide2 | jovs | 11835 ) 11810 | 11934 | 11608 | 12144
2400 | prasy | ovnar7 | aisee | dom2n | w0309 | L0046 | B1364 | 11424 | 11053 | 11613

Sumber : "I Penbangkitan fawa - Bali
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Tabel 3-2 Data Beban PT Pembangkitan Jawa - Bali Tanggal 11 %y 19 Juni

2005
li-jun | 12-ham | 13-hm | 14-Jum | 15-Jun | 16dun | 17-Jun | 18-hm | 19-Jun
Jobd Sabtu | Minggu | Semin | Selass | Kabu Kamis | Jums | Sabin | Minpgn
MW MW MW MW | omw | wMw | aw | osmw | MW

L0 | pip4e ] 10550 | too32 | togse | joos7 | vom3 | 10e72 | 10769 | 10216

200 | qpsos | toz7o | ooss | iosoo | 107 | 1ose3 | 10s03 | 10623 | 10Nl

300 | 1psss | 10011 of1% | 10664 | 10707 | 10371 | 10589 | 10441 0035

4.0 10597 | 10082 ogsh | 10645 | 106a% | 10447 | 10543 | 10356 GY5K

500 | ppowz | mosee | teass | 1mi3a | uine | o aost2 | 1o | verrn | ie2ed

600 | 10444 o686 | 10153 | 10906 | 10519 | 10718 | 10487 | 10343 9489

7.00 5510 gezs | oe24 | toren | 1oeaz | 10017 | 10011 | osad 2639
oo 9938 g7i0 | 10883 | 10375 | vse | 10855 | 1046 | 10T B68n
00 | 10381 oo27 | 11588 | ez | 11wsT | 11ssw | 11594 | L0812 B782
1000 | {imss aips | 12008 | vioes | 12000 | 11233 | 11845 | 10R92 §722
1100 | josss | 9233 | 12064 | visdd | 12115 | 11961 | 11954 | 10931 8857
1200 | yps03 o274 | 109 | vizod | 11328 | 11303 | 1osei | 0623 8925
1300 | josoz | wis1 | tiees | niges | nirew | 11575 | 11550 | 10393 5940
14.00 | 10524 goer | 12eR9 | 12120 | 13998 | 12073 | 11865 | 10570 #9689
1500 | jos4g | o143 | 12099 | 11996 | 11g46 | nigso | 11700 | 10338 o122
1600 | qosse | wiza | bisar | nisei | tisae ] mimza ] niver | imes | 9183
17.00 | o161 ol | 12534 | a2e03 | 12930 | 1iosg | 12004 | tosie | 904l
1800 | gaqaz | 1zs0s | w4276 | pe3an | nensz | 14207 | 14213 | 13302 | 12633
1900 | (3561 | 12802 | 14347 | 14436 | 14059 | 1432% | 14333 | 13460 | 12870
2000 | g33v1 | azvor | wenan | daima | 13gre | vd2ez | 141se | 3208 | 12341
2000 | qapes | 249 | 13738 ] 13es2 | aaims | i3s3y | 13515 | 12625 | 12003
200 | gopve | 1423 ] 12660 | 12se | 12008 | 1263R | vRenz | 11931 | 1133
2300 | yrsez | omes | 11sae | vieBe | 11361 | 17859 | 10657 | 11207 | 10004
2400 | queosl | weesy | 190355 | BREE3 | 10939 | 1mi9s | 11156 | 10838 | 10047

Sumber ; PT Pembanghkitan Jawa - Bali
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Tabel 3-3 Data Beban PT Pembangkitan Jawa - Bali Tanggal 20 */y 30 Juni

2005

W-Jun | 21-Jun | 22-Jon | 23-Jun | 24-Jum | 25-Jun | 26-Jum | 27-han | 28-Fol | 29-0un | 30-Ton

s | Sabto | Mingau | Senin | Selass | Rabu | Kemis | Jume | Sabm | Minggu | Semin | Selsss
Mw | onw | omw | naw | omw | oaw | vw | aw | ww | ww | mw

100 | 10048 | 10855 | 10678 | 10768 | 10763 | 10864 | 10425 | 10106 | 14413 | 10872 | 100s0
200 | 9773 | o622 | 10586 | 10600 | 10621 | 10sel | 10176 | 9891 | toser | 1oa39 | tore7
300 | 9702 | 10429 | 10528 | 10418 | 10570 | 10380 | 10085 | 9766 | 10389 | 10303 | to7od
400 | 9676 | 10289 | 10357 | 10315 | 10410 | 10329 | 935 | 9736 | 16355 | L0356 | 1oso7
<00 | 10178 | 10849 | 10841 | 10786 | 10780 | 10693 | 10132 | 10190 | 10666 | 10753 | 1ol
500 | 0080 | 10784 | 10698 | 10763 | 10530 | 10238 | 9462 | 0054 | 10393 | 10483 | 10508
To0 | 9483 | 10021 | 10178 | 9974 | we0s | 9384 | 8607 | 9306 | 9756 | 100es | 10103
200 | 10714 | 10871 | 10885 | 10008 | 10707 | 10116 | 8567 | 10asa | 1om2x | 10es0 | 11110
900 | 11387 | 11502 | 11737 | 11636 | 11321 | 1049e | 8mse | 11119 | 11503 | 11706 | 11501
1000 | 11837 | 11796 | 11952 | 11907 | 11700 | 10800 | w003 | 11420 | 11965 | 11997 | 11735
1100 | 11877 | 11008 | 11871 | L1878 | nisos | 1os3s | 9072 | tizz4 | 12025 | liszs | 11726
1200 | 11218 | 11295 | 11120 | 11352 | 1os62 | 1082z | #9se | te7e7 | 11333 | 11384 | 13237
1300 | 11516 | 11669 | 11621 | 11738 | 11270 | 10608 | 9033 | tizes | 11734 | tiss1 | 11707
1400 | 12014 | 12124 | 11956 | 12045 | 11925 | 10508 | %017 | 11658 | 12184 | 12176 | 11962
1500 | 11848 | 11925 | 11771 | 12034 | 11848 | 10369 | s87s | 11547 | 11670 | 11ese | 11843
1600 | 11728 | 11777 | 11839 | 11875 | 11750 | 10227 | 9161 | 11316 | Lie7z | 11ss1 | 11835
1700 | 12277 | 12189 | 12428 | 12216 | 12004 | 10739 | 9904 | nieas | 12151 | 12197 | 12044
1800 | 13881 | 14058 | 14125 | 14092 | 13083 | 13108 | 12408 | 13817 | 14265 | 14212 | 13883
1900 | 13730 | t406l | 14163 | tiosy | 13071 | 134m2 | 12847 | ta1s2 | 14220 | 14380 | 14140
000 | 13671 | 13094 | 14171 | i3gs4 | 13932 | 13156 | 12760 | 1300z | 13663 | 14176 | 13001
2100 | 15402 | 13308 | 13757 | 12351 | 13244 | 12751 | 12334 | 13425 | 12466 | 13575 | 13273
Toza0 | 12617 | 12371 | 12805 | 12419 | 12340 | 11748 | 11387 | 12325 | 11867 | 12650 | 11240
7300 | 11679 | 11588 | L1473 | 11867 | 11400 | 11113 | 10306 | 11509 | 11228 | 11790 | 11674
2200 | 11018 | 11093 | 10959 | 13984 | 10960 | 10683 | 10751 | 11033 | 10545 | 11344 | 12308

Sumber : PT Pembangkitan Jawa - Bali




Tabel 3-4 Data Beban PT Pembangkitan Jawa - Bali Tanggal 01 %/ 15 Juli
2005

-Jul | 2-0ul | 3wl | 4Jul | SJul | 6-dul | 7-Jul | 8-Jul | 9-Jul | 10-Jul | 11-Ful | 12-Jul | 13-Jul | 14-Jul | [5-Jul
JAM | Jomat | Sabtu [Minggs| Senin | Setasa | Rabu | Kamis | jumat | Sabeu |Minggu| Senin | Setusa | Rabu | Kamis | Jumat

MW | MW | MW | Mw | vw | vw | Mw | vw | vaw | vw | M | MW | MW | MW | MW
100 | 1084z| 10695| 10180] ©7%6| 10631] 10629] 10622| 10684| 10664| 10273 9764| 10540] 10597] 10781] 10787
200 | 10639 10s36] 9941 9473 1048s] 10509] r0sss| 10521] 104s3] 1023|9613 10323 10272| 1o411| 10362
300 | 10318] 10331] 9829 0326 10244| 10436] 10360 reaoa| 1e228| oves| esss| 1170| 12| 1028s| 10397
200 | 10342| 10248| 9841 9338 10291 10280| 10160| 10274] 1o180| w7e1| ez 1o113] 10157] 1w0171] 10304
S00 | 10E32] 10627] 10006 9699| 10741] 10859| 10533] 10591| 10674 9911] 9o03| 10554] 10s58| w0700] 10701
600 | 10516 10215| o511] 9799 10413| 10392] 10554| 10458 10060] o448| o834 ro4ra| 10258| 10453| 10400
700 | oa7a] 9330| s470| vzaz| 1001s| 9ses| oese| 9ons| o34a| maoe| 9ssz| er| esea| seso| 1ovie
800 | 10734| 9763| 8498] 10342] 10931] 10769] 10051| 10868| 0929| 8360| 10852| 10763 10787 11006 10810
900 | 11475 10524| 8943| 11435 11470] 11452] 1isez| 1saz| 10496| se00| 11479] 10ass| 11s2s| 11e03| 11573
10.00 | 11777] 10375| 8634| 11665| 11589 11648| 1164s| 11727| 10727 873s| 1137s| 1imaz| 1io4e| 1183s| 11980
11.00 | 11804] 10567 s651| 11609] 11699| 11794| 11868 11e60] 10788| ssas| 11512] 1u7as| Ti7re| 11780] 11754
12.00 | 10690| 10149 8572| 11106| 108s%| 11078| 11045 10604 10271 8610 10837 1owsz| tiziz] 10127 10668
1500 | 11351] 10167] #ss1| 11333 11417] 11365] 11338| 11174] 10329 se72| 1101s| 11eoz| vimes| 11419] 11285
14.00 | 11913] 10168 8661 11863] 11680] 11791 11a3s| 17| 10242] 8751 11s73| 11902] 11s7e] 12020] 11697
12.00 | L1623 09939] 8512 11666 11501 11659] 11652 11675| 9994 8736] 11502] N1eo] 11e84] 11504] 11562
16.00 | 11509 948 8733] 11503] 11393] 11736 1138z| 11597| oos7| swos| 1140| 11550] 11s6s| 11s23) vis2s
1700 | 11561| 10237| 9260] 11742] 11747] 11931] 11836] 11714] 10367] 9383| 11707] 12125] 11737] 10703] 12087
18.00 | 13698] 12838] 11962| 13892] 13784| 13879] 13978| 13764| 13001] 12197] 136s4] 13807| 13682] 13807) 13508
19.00 | 14097] 13363| 12960| 14006 14153] 14111] 14141 14104] 13299] 12676] 13602| 14038| 13956] 1ena1| 13753
20,00 | 13936 13100] 12475| 13928 13860| 13893] 13743| 13823| 13is2| v2soaf 13758] 1390s| 13740] 13819] 13542
21.00 | 13382 12678| 12030] 13343| 13416] 13321| 134n1] 13373| 12762| 12347| 13z4a| 13286| 13225] 13396] 13072
2200 | 12304| 11660] 11237| 12624] 12400| 1226¢] 12489] 12187] 11601| 1i6a0] 12254] 12106] 12203] 12367] 12190
2300 | 11684 11040] 10589] 11883 11548| 11583 11618| 11568| 11026 10838| 11409] 11374] 11569| 11603] 11413
24.00 | 11120] 10636] 10045| 10937] 11103] 11006] 11054] 10006} 10553| 10175] 10002] 10889] 11043] 10980] 10048

Sumber : PT Pembangkitan Jawa - Bali
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Tahel 3-5 Data Beban PT Pembangkitan Jawa - Bali Tanggal 16 “/3 31 Juli

2005

Yé-Fol | 17-7ed | 18-Tal | 19-Jul [ 20-Jal [ 21-Jol | 22-Tul [ 23301 | 22-Tn] [25-Jul [26-Ful [ 27-Jul | 28-Tul [29-Jul | 30-Tul | 31-ul

JAM | Sabin [Ming| Senin |Selass | Rabu | Kapis | Fomat | Baboa | Mingsu| Senin |Selass | Rebu | Kanis| Jomat | Sabtu Minggu
MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW MW | MW | MW | MW MW
!__1!3*” 10445| L0217 9707|1074z 10818 Touze) 10802 L0TTE| (0236 06EZ) 10781 mmi 1071|1433 11225 HMW3T
| 20 wiaFT| v72s usos| 10439] 10551] 10645] 10634] 10ds0]  9s20] ysen| (659 10673 10517 107201 10734 H0T6Y
AN0 | jnj3e] sene] o4z 1uzve| 1028 (0472 10399] 10246)  U806| 9407| 10474 KG4OT) 10314| 1463 105K US4
D0 | gen]  usre| 9373| 10279) 16376, 10426) 10960 10214]  9664| 9679| 10409 10434] 10329] 10514 taams 9920
U | syl o760 9824) 10862 0843, 10765| 10877] 10601 093] 10130) 10RST TL0US| 10898] 11002} 10833 10038
| 508 | 1gsas  eszz) 1007| Losas Lss7] 1072 10716| 10250, BA3) 9998, 10620] 10847] 0585| 10004] 10665 8625
TOC | o378 mems| uzo0| P4 BTSI 4T Y9TH 4357 HS3T 9um! TR 9RN2| 9937| 98YS 5331|564
R0 qop0s  8502[ 10275) W67 10722] L6RLS| 10841 oprs|  w4as] Loar, 1076R| 10778] oes1| 1073 0844|540
900 s 9z I_':_rﬁ?’.'i 11390 12790 11417) 11344 §0298|  S87R| 111ER] 10488] 11402 Lizke! 11341 | 10371 |  sacgl
1000 o689 87T ||414":|:-;n: vagos| 11703] Lisdt inds1| 8861 11500] 13750] 116 19] 11854) 11522] 10575| s
|10 yoGss|  wTas| Llele) 1:866] 11756 ||ﬁ?§'l_usm 10685 BRSR] 11746] 11817] 11732] 11857| 11754) 10685| 8921
1200 yortd) BeTe) 11200 11260] 11145 11061° 10686] 10319 _zgrm: LELSL[ 108a) 11170] 11170] 10s25| 10285)  $90d
1300 | ga193]  wen0) L1aod| 11667) 11677] L1509| 1:420] 10259] B6TL 11385] 11507) 11608 11630] 13350 10208| 883,
MO0 | gaze| w7y nevs] 1s9) | 12000 10638 11735] 10332 8818 11830) 11454 11882] 12034) 11878) 10169 R038;
500 | otz meor| 11507] 10741] 11964 1)540| 11653] 10232)  ¥7560 11780 11RO 11IRG 1IK07) 11922] 10058) 8929
RO | g waeo| 11559 116de] 11702, 11366| 11629] 10173]  suss 11584] 11840 11673] 11728) 11861 | 10098 .“_tvS"-:
17.00 | 10567]  a00| 11631] 11K52] 11642 11685 11686] 10435 9615511?34 11631 T1BO0| T1933] L1swa] 036 989
|IBO0 | a3l p1959| 13830] 13875 13062 ] 13944 | 13458 12024) 12374] 14102] 1386 13W34] 13921 14087 (2833 12283
L1900 | 13308 12583] 14129 14203 14209] 14330 14180 3300, 12893] 14358] 14318 141 14] 14300] 14431 13617 12876
W0.00| 128280 12423] 135801 14085 13937 14137) 13860 13113) 12768 142251;419& 14146] 13967 14162 13036 1281%
2100 | a3 12199] 13490 13536| 13577| 13504] 13352 12360] 12310] 13655, 1372613553 13473 13502 12612 12389
2200 | gasn| 11182) 12270| 12466 ] 12541 | 1243 12195 11551| 11376 12677 12414] 12260( 12448 13562 1198d| 11528
23001 paps| 10495| 11380] 11667| 11718 llEdJﬁ-Ell:;E"_-Ji]fJ';lS-l I0501] 11527 11731 ] 13603] 11593 11747 11380] 10761
2400 | 1357 osow! 10009 11073) 11109 11235 i) wsm) Jozio] 11980 112e6] 12025) 11271 11225] 10780] 10222

Sumber - PT Pembangkitan Jawi - Bali
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GRAFIK 3-1. KURYA BEBAN PJB TANGGAL 1 AGUSTUS 2005
Sumber : PT' Pembangkitan Jawea - Bali
Tabel 3-6
DATA BEBAN SENIN Tgl. 1 AGUSTUS 2005
BEBAN BEBAN

NO. JAM (MW) NO. JAM (MW)

1 9 9870 13 13 11390

2 2 a71e 14 14 11816

3 3 9622 15 15 11797

4 4 9567 16 16 11210

£ 5 10116 17 17 11891

5] & 10060 18 18 13560

7 7 9283 19 18 14203

B 8 10171 20 20 14035

g 9 11276 21 21 13485
10 10 11661 22 22 12483

11 11 11572 23 23 11591

12 12 11010 24 24 11094

Sumber : PT Pembanghiton lawa - Bali
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GRAFIK 3-2. KURVA BEBAN PJB TANGGAL 2 AGUSTUS 2005

Sumber ; PT Pembangkitan Jawa - Bali
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Tabel 3-7
DATA BEBAN SELASA Tgl. 2 AGUSTUS 2005
BEBAN BEBAN
NO. JAM (MW) NO. JAM (MW)
1 1 10801 13 13 11679
2 2 10536 14 14 12098
3 3 10499 15 15 12057
4 4 10393 18 16 11861
5 5 10848 17 17 12144
6 8 10748 18 18 13999
7 7 gul] 18 19 14207
8 8 10822 20 20 14089
g 9 11707 21 21 13478
10 i0 11746 22 22 12426
11 11 11917 23 23 11640
12 12 11350 24 24 11200

Sumber : PT Pembangkitan Jawa - Bali
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GRAFIK 3-3, KURVA BEBAN PJB TANGGAL 3 AGUSTUS 2005
Sumber : PT Pembangkitan Jawa - Bali

Tabel 3-8
DATA BEBAN RABU Tgl. 3 AGUSTUS 2005
BEBAN BEBAN
NO. JAM (MW) NO. JAM {MW)
1 1 10691 13 13 11624
2 2 10720 14 14 12015
3 3 10506 15 15 11850
4 4 10477 16 18 11736
5 5 11089 17 17 12001
=] 5] 10967 18 18 14059
7 7 10165 19 19 14323
8 8 10887 20 20 14188
g g 11504 21 21 13823
10 10 11648 22 22 12474
11 11 11866 23 23 11748
12 12 11091 24 24 11112

Sumber ; PT Pembangkitan Jawa - Bali
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GRAFIK 3-4. KURVA BEBAN PJB TANGGAL 4 AGUSTUS 2005

Sumber : PT Pembangkitan Jawe - Bali

49

Tabel 3-9
DATA BEBAN KAMIS Tgl. 4 AGUSTUS 2005
BEBAN BEBAN
NO. JAM (MW) NO. JAM (MW)
1 1 10893 13 13 11688
2 2 10540 14 14 12107
3 3 10479 15 15 11987
4 4 10443 16 16 11720
g 5 10930 17 17 11851
8 6 10735 18 18 13514
ki 7 2906 19 18 14325
8 8 10758 20 20 14184
9 g 11484 21 21 13645
10 10 11745 22 22 12574
11 11 11952 23 23 11738
12 12 11347 24 24 11301

Sumber ; PT Pembangkitan Jawa - Bali
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GRAFIK 3-5. KURVA BEBAN PJB TANGGAL 5 AGUSTUS 2045
Sumber : PT Pembangkitan Jawa - Bali

50

Tabel 3-10
DATA BEBAN JUMAT Tgl. 5 AGUSTUS 2005

BEBAN BEBAN

NO. JAM (MW) NO. JAM {(MW)
1 1 11012 13 13 11206
2 2 10756 14 14 11812
3 3 10627 15 15 11644
4 4 10558 18 16 11645
5 5 11085 17 17 11695
B 6 10840 18 18 13583
7 7 9996 19 19 14187
B B 10737 20 20 13935
g g 11501 21 21 13306
10 10 11737 22 22 12401
1 11 11833 23 23 11477
12 12 10780 24 24 11131

Sumber ! PT Pembangkitan lawa - Bali
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GRAFIK 3-6. KURVA BEBAN PJB TANGGAL 6 AGUSTUS 2005
Sumber ; PT Pembangkitan Jawa - Bali

51

Tabel 3-11
DATA BEBAN SABTU Tel 6 AGUSTUS 2005
BEBAN BEBAN
NO. JAM (MW) NO. JAM (MW)
1 1 10748 13 13 10276
5 2 10616 14 14 10455
a 3 10435 15 15 10141
4 4 10321 16 16 10026
5 5 108835 17 17 10413
5] G 10412 18 18 12684
7 7 9251 19 19 13513
8 8 Y858 20 20 13298
9 g 10372 21 21 12641
10 10 10639 22 22 11929
11 11 10607 23 23 10988
12 12 10256 24 24 10570

Sumber @ 1 Pembeanglk ilan Tawa - Bali
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GRAFIK 3-7. KURVA BEBAN PJB TANGGAL 7 AGUSTUS 2005
Sumber ; PT Pembangkitan Jawa - Bali

52

Tabel 3-12
DATA BEBAN MINGGU Tgl. 7 AGUSTUS 2005
BEBAN BEBAN
JAM (MW) NO. JAM (MW)
1 10439 13 13 8953
2] 806 14 14 Q02
3 99]1 15 15 8981
4 9758 16 18 G088
5 10084 17 17 GH07
4] 9536 18 18 12050
7 8478 19 19 12952
8 8439 20 20 12744
9 8850 21 29 12246
10 8995 22 22 11467
11 9054 23 23 10851
12 8894 24 24 10337

Sumber ; PT Pembangkitan Jawa - Tl




BAB IV
ANALISA PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK DENGAN
MENGGUNAKAN METODE ANFLN

4.1. Program komputer Metode Artificial Neural Network Dengan
Functional Link Nefwork

Untuk pemecahan masalah perkiraan beban digunakan bantuan program
komputer. Program komputer ini sangal berguna untuk mempercepat proses
perhitungan yang membumhkan ketelitian tinggi dan sering melibatkan iterasi
vang memerlukan wakiu yang lama bila dikerjakan secara manual.

Program komputer ini menggunakan bahasa pemrograman Matlab 6.5.1, yvang
merupakan bahasa pemrograman yang terstruktur yang relatif mudah uniuk

dipelajari dan mudah penggunaannya.

4.2, Algoritma Program Metode ANFLN

1. Pads Matlab variable mengambil file dari excel, dengan mengambil
baris dan kolom excel dan dimasukan dalam variabel frain dan ramal.

2. Menentukan beban minimal, melakukan peningkatan pola mpwt vang
dikembangkan dengan pengalian masing-masing kompenennya
dengan vector pola input keseluruhan.

3. Pembentukan Matrik untuk nnInput, nnOuput dan nnRamal.

4. Membentuk jaringan (nectl) dengan satu lapisan pertama (Lapisan
Input) terdiri dari 24 neuron sebagai Originil input dan untuk 276
sebapai Enhanced representation. Sedangkan lapisan kedua (lapisan

output) yang terdiri 24 neuron.

33




10.

12,

13.

14.

34

Menetukan maksimum epoh.

Merupakan jumlah iterasi untuk melatih jaringan, dengan maksium
epoh sehanyak 80000.

Menentukan kinerja tujuan (Goal).

Iterasi akan dihentikan bila nilai fungsi kinerja kurang dari atau sama
dengan kinerja tujuan yaitu 0,003,

Menentukan learning rate dan momentum.

Laju pembelajaran diset nilai =0.7. dan [ = 0.3

Menentukan rasio untuk mensikkan Learning Rate.

Digunakan sebagai faktor pengali untuk menaikkan Learning Rate
apabila nilai yang ada terlalu rendah uniuk mencapai nilai yang
konvergen. Dan diset pada nilai 1,01.

Menentukan rasio untuk menurunkan Learning Rate.

Digunakan sabagai faktor pengali untuk menurunkan Learning Rate
apabila nilai yang ada terlalu tinggi dan menuju ke ketidakstabilan.
Dan diset pada nilai 0,99.

Menetukan jumlah epoh yang ditunjukan kemajuannya.

Menunjukan berapa jumlah epoh berselang yang akan ditunjukan
kemajuannya. Nilainya adalah 235.

Proses fraining pada netl untuk nninput dan nnQOutput.

Melihat bobot imput, dan bobot output.

Simulasi hasil.

Grafik perbandingan antara target dan fraining.




Matlab mengambil
variabel dari Excel

h

Menentukan beban, dan pola
peningkatan beban

r

Pembentukan Matrik

Membentuk jaringan
Feedforward

.

Menentukan maksimum epoh
netl.trainParam.epochs=80000

w
Menentukan kinerja tujuan (Goal)
netl.trainParam.goal=0.003

‘

Menentukan Learning Rate
netl. trainParam.lr=0.7 dan
=0.3

v

Rasio untuk menaikkan Learning Rate
netl.trainParam.ir_inc=1.01

:

Rasio untuk menurunkan Learning Rate
netl.trainParamlr_dec=0.99

v

Jumlah epoh yang ditunjukan kemajuannya
netl_trainParam.show=25
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Proses fraining pada netl
[netl,tr|=train({net] ,nnlnp,nnOut)

.

Melihat bobot input, dan bobot
output

1

Melakukan pengorcksian target

Naete

Proses perubahan bobot

penvesuaian bobol baru

_|-——-—_'_-_____

.

Simulasi hasil
a=sim{netl,nninp)
a=sim(netl,nn
Grafik perbandingan antara target
dan rraining

\_/I//

Simulasi hasil
a=sim(netl,nnlnp)
g=sim{netl,nnRam}
Girafik perbandingan antara target
dan rraining

—

Simulasi hasil
a=sim(netl,nnlnp)
a=sim(netl,nnRam)
Girafik perbandingan antara target
dan Iraining

Relegai
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4.3.Hasil Dan Analisis Hasil Prakiraan beban
4.3.1. Tampilan Proses Training Pada epoh 3000

Dari proses training data beban akan dihasilkan tampilan sebagai berikut :
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GRAFIK 4-1. PROSES TRAINING ANFLN PADA EPOCHS 3000
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| ranmamg w1 h FHAIRERI

GRAFIK 4-2. HASIL PROSES TRAINING DENGAN PERBANDINGAN
ANTARA
TARGET DAN OUTPUT

4.3.2. Tampilan Proses Training Pada epoh 57282

Training il TTATNIIN

Fis Ede Wiew Iresit  Took  Window  Haelp
& Parfomnance is GLOMES000 Soal » 3003
i
]
o E
By
e 1 TR e 4 5
Sew iy | i 210"

GRAFIK 4-3. PROSES TRAINING ANFLN PADA EPOCHS 57282
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GRAFIK 4-4. HASIL PROSES TRAINING DENGAN PERBANDINGAN

ANTARA
TARGET DAN OUTPUT
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d.4. UJI VALIDASK

Dengan hasil program yang didapat dari training, dapat dilakukannya
pengujian validasi untuk mendapatkan hasil yang valid dan program yang benar.
Dengan adannya hasil validasi ini, dapat dilihat apakah program sudah dapat
diaplikasikan untuk waktu kedepan, Adapun data yang digunakan untuk validasi
selama 2 minggu yaitu tanggal 18 juli — 31juli 2005, Pada tabel dibawah ini uji
validasi hanva ditampilkan selama | minggu tanggal 25 — 31 juli 2005, Yang

mana hasil dari uji validasi tersebut sudah mencapai target yang telah ditentukan.

TABEL 4-1
HASIL UJI VALIDASI PADA HARI SENIN, 25 JULI 2005
Akiunl Prakiraan error
Jam PIB ANFLN %
(MW (W) ANFLN
9BBZ §906 2.338
9566 §a32 2,784
8407 8610 2.154
0674 8531 1.530
Sy 10120 BaEZ 2.448
5 o908 o8BA 1,117
o805 S834 2.338
10487 0012 4,620
= 11188 11188 0.071
11500 11372 1.118
11710 11541 1.447
11131 11121 0.080
11585 11557 0248
11850 12132 2382
z 11780 11708 0.811
11584 11503 0,701
119234 11410 4388
13102 13148 0,351
14308 14038 2.487
i, 14225 13814 2.589
13855 13452 1.47%
12677 12285 3.247
11537 114237 0.865
11080 10660 3.712




(_ — Awiual PJB (MW) — Prakiraan ANFLIN [MV]

1 239 45 8 7 8 8101112431416 18 1718102031 223324 |
JAM

'GRAFIK 4-5 HASIL UJI VALIDASI
HARI SENIN, 25 JULI 2005

TABEL 4-2
HASIL UJI VALIDASI PADA HARI SELASA, 26 JULI 2005

Akiual Prakiraan Error
Jam PIB ANFLN =
(MW (MW) ANFLN

10781 10869 0.575
106858 10287 3.398
10474 10429 0.434
10409 10277 1264
108587 107891 0807
10820 10533 0.815

748 G808 1.538
10768 10379 3.008
11488 11388 L BEE
11750 11814 0.548
11817 11761 D472
10Bag 11080 1.752
11507 11192 2738
11854 11856 0.015
11810 11542 2 268
11540 1153& 1.057
11831 11973 1.203
13888 13743 0,803
14318 14184 0.937
14288 13014 2.688
13726 13525 0,857
12414 12700 2306
11731 11528 1.153
11288 11188 0.885




—— Aidsal PUB (MW) —— Prakirasn ANFLN [MA) |

1 23 & 58 78 210711121314 151817189192021 222324
JAM

GRAFIK 4-6 HASIL UJT VALIDASI

HARI SELASA, 26 JULI 2005
TABEL 4-3
HASIL UJI VALIDASI PADA HARI RABU, 27 JULI 2005
Altunl Prakiraan EFFOF
Jum PIB ANFLN %
(M) (MW} ANFLN
10878 10825 0,157
10673 10495 1 BEE
10492 10432 0572
10424 10433 0.087
11008 10894 1.038
10847 10724 1,131
gHE2 10136 2778
10778 10579 1,851
11402 11513 0.a72
11818 11879 2.224
11732 11722 (0.088
11170 10830 2 068
11608 11487 1.053
11882 11975 0.785
11389 11698 2718
11673 11238 3.714
11860 12044 1553
13834 13822 1.534
14114 14157 0.304
14146 13863 Z.003
13553 13658 0.772
12080 12691 3.515
11603 11451 1.311
11025 11106 0.723
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——— Aklua PJS (MW} —— Frakirsan mn_u;w.r;]

JAM

1 22488 7 8 810111213 1445161718 192021222504

GRAFIK 47 HASIL UJI VALIDAST

Jam

HARI RABU, 27 JULI 2005
TABEL 4-4
HASIL TUJ1 VALIDASI PADA HARI KAMIS, 28 JULI 2005
Alctual Prakirasn arror
PEIB ANFLN &
W) (VW) ANFLN
10781 10599 1584
10517 10511 0.055
10314 10385 0.784
10220 10328 0005
10828 10525 3421
10685 10640 0.523
BE3T D984 0.577
10651 10587 0.601
11288 11305 0.141
11654 11848 0,071
11857 11714 1.202
11170 11026 1,287
11630 11482 1 448
12038 11531 0.808
11807 11896 0.756
11728 11683 0.284
11833 12050 0.879
13921 13803 2.284
14300 14138 1.130
13807 13817 0.075
13473 13458 0.101
12448 12600 1.221
11883 11601 0.789
11271 11237 0.200
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 hsmal PJB MW Prakicaan ANFLN (M)

1 234585 7 8.81011121314 15161718 189202712223 24
JAM

GRAFTK 4-8 HASIL UJI VALIDASI

HART KAMIS, 28 JULI 2003
TABEL 4-5
HASIL UJI VALIDASI PADA HARI JUMAT, 29 JULI 2005
Alktual Prakiraan error
Jam P8 ANFLN %
(MW) (MW) ANFLN
10838 10802 0.335
10720 10744 0222
10463 10568 1.000
10514 10441 0.663
11002 10811 0.529
10694 10791 1.851
BE85 10433 4. 380
10733 10548 1.741
11341 11500 1400
11522 11598 0.640
11754 116748 0 Bd41
10525 11027 4772
11350 109148 3804
11878 11983 0.883
11822 118489 1 465
11881 11857 0,035
11883 11858 0.200
14087 13674 2834
14431 14170 1.808
14162 13847 2.223
13502 13484 0.135
12562 12381 1.508
11747 11781 0281
11225 11244 g.171




— Aktua’ PJB MG Prakieaan ANELN (M) |

1 23 4668 7 8 81011121314 15181T18 193021 227324
JAM

GRAFIK 4-9 HASIL UJ1 VALIDASI

HARI JUMAT, 29 JULI 2005
TABEL 4-6
HASIL UJI YALIDASI PADA HARI SABTU, 30 JULI 2005
Aktual Prakiraan Error
Jam PrIB ANFLN %
11225 11022 1.806
10734 108358 0.955
10508 10682 0.797
103589 10435 0.447
10833 10745 0,618
10665 10818 1.438
o831 Qo8 2,878
o844 10118 2,762
10371 10438 2.642
10575 10508 0.620
10685 10512 1,620
10085 8724 3.582
10208 10354 1.720
10188 10480 3 056
10058 10125 0664
10094 10043 0.541
10380 10678 3.082
12833 12881 0.375
13817 14004 2,839
13438 13775 2521
12812 12801 0.6595
11884 12222 1.980
11280 11381 o.011
10780 10817 1.270




| — Aual PJB (M) — Prakian ANFLI (W |

1 23465 6 7 8 3101112134 15161710 19 2021 22 23 24

JAM _J

GRAFIK 4-10 HASIL UJT VALIDASI

HARI SABTU, 30 JULI 2005
TABEL 4-7
HASIL UJ1 VALIDASI PADA HARI MINGGL, 31 JULT 2005
Alktual Prakiraan grror
Jam FIB ANFLN %
(MW) (MW) ANFLN
10457 10412 0.432
101689 10488 3.138
o084 10202 3.085%
2826 2474 0482
10098 10185 0.860
9625 BR45 2.280
8004 9233 2861
9494 9251 2.138
fal: [l 2304 o T4
BR4E 100 2. 844
8081 9033 0.578
8604 8359 0.502
8832 9085 2979
BE38 8002 0719
B9 5329 0.002
8157 8994 1.775
9892 8438 4515
12283 11750 4.342
12978 13399 3,256
12818 12937 0,925
12388 12257 1,066
11528 17412 1.003
10761 10764 0025
10222 10153 0874




]_—-—--.Pd':h.lnl PJE (M) —— Prakiraan ANFLN (M) |

123 4856 F 8 51011 12131415181718 152021 222324
JAM

GRAFIK 4-11 HASIL UJI VALIDASI
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HARI MINGGU, 31 JUL1 2005
TABEL 4.8
PERBANDINGAN UJI VALIDAS]
SELAMA 1 MINGGU
Altual Prakisain Ervar
MW ANFLN ANFLN
MW %
11306 11285.83 0.98
1182346 | 1180288 068
11850.71 1185123 007
1187217 11610.04 0.45
11713.83 11670.21 | 0.37
10970 11060.38 0.82
1013221 10172.67 039

| —— Aktual PJB (M) — Prakirsan ANFLN (M) |

GRAFIK 4-12. PERBANDINGAN HASIL UJI VALIDASI
SELAMA 1 MINGGU




4.5. Tabel Perbandingan Hasil Prakiraan

TABEL 4-9

PERBANDINCAN HASIL PRAKIRAAN
PADA HARI SENIN, 1 AGUSTUS 2005

68

Abrual Fruldrun T Prukiru EFGT

Jam PIB ANFLN ¥ PIB %

(M) (W) ANFLN (M) FIB
BETO gaa0 a8 o715 .57
p718 9924 241 5571 ]
BEZE 9794 1.78 9412 218
9EB7 G804 248 ot P22
10118 0048 188 ¥4 (R
10060 BEIT 0.82 103 nsn
9283 @725 4.78 5114 (.33
10171 G793 a1 10503 126
11278 11017 23 11154 3z
11661 1512 1.28 11365 1.33
11572 11786 .88 11715 1,23
11010 11075 0.5g 11356 1.14
11380 11411 0.18 11591 176
11818 11502 2.06 11444 0.33
11767 11408 am 11785 0.}
14310 10811 385 1159% 347
11881 11335 468 11938 39
13560 13044 a8 4107 4.03
14203 14037 1.21 B ata 2
14035 18777 184 13355 228
13485 13321 1.22 13/59 129
12483 12362 0487 Lt 130
11501 11581 0.96 11542 042
11086 11108 011 11045 L




TABEL 4-10

PERBANDINGAN HASIL PRAKTRAAN
PADA HARISELASA, 2 AGUSTUS 2003

69

Alctual Prakiraan errar Prakiraam SrrOF
PIB ANFIN % PIB 5
(VW) (MW} ANFLN (MW) PIB

10801 10786 014 10741 1%
10536 10423 1.07 10517 018
10495 10242 245 1045 14 1.76
10393 10451 041 116529 .61
10848 10770 072 1080 046
10748 10625 1,14 1583 1.51

a921 10047 1.27 37 016
10822 10437 3.58 1651 154
11707 11444 225 | 1289 157
11746 12111 a1 [1634 0,78
11917 11700 1.82 11857 (5
11350 11344 0.05 LLI7D 1 58
11679 11587 87 11630 041
12098 11928 id 12039 (h48
12057 12039 0.21 11807 207
11881 12028 141 11728 [ 12
12144 12368 1,84 11933 173
13598 13583 287 13021 .55
14207 14142 Q.48 14450 131
14089 13850 1.7 14248 148
13478 13508 0.22 13726 1.34
12426 12604 215 1255% 1,06
11640 11834 1.67 11731 .t
11200 11257 0.51 11266 0.58




TABEL 4-11

PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
PADA HARI RABL, 3 AGUSTUS 2005

70

Jam

Aktual Prakirmun errer Prakiraun SFFOF
PiB ANFLN o PIB o
(MW (WY ) ANFLN {MW) PIB
10681 11034 321 L6781 084
10720 10286 4,05 10317 I.B2
10508 10630 1.18 10314 .82
10477 10444 0.a2 10329 141
11088 10843 220 10505 1.72
10967 11004 0.33 L1585 349
10165 10366 1.88 FIET 224
10887 10675 1,05 L6s1 2.16
11504 11503 0.01 1 1289 1 86
11848 11938 249 11654 (105
11868 11588 2.3 11837 007
11081 11335 224 LLL70 {1.71
11824 11358 2.29 11630 {105
12015 12047 0,04 12039 11
11850 12088 1.62 11807 0.36
11736 11996 222 11728 0.06
12001 12181 1.58 11433 th5h
14058 13522 a2 13921 (.98
14323 14143 1,05 L4450 .88
14188 13850 238 142598 0.77
13623 13638 .11 13726 0.75
12474 12708 1.87 12558 0.67
11748 11300 1.3 1731 14
11112 11403 ze2 11266 1.38




TABEL 4-12

PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
PADA HARI KAMIS, 4 AGUSTUS 205

71

Alctual Prukiraan darror Prukirsun error
PIB ANFLN % TIB B
(MW) (MW} ANFLN (MW) pIB

10893 10861 0.28 10506 .79
10540 10661 1.14 10541 {3,102
10479 10352 1.2 10504 0.23
10443 10501 0.55 10398 .43
10830 10747 187 10853 o7
10735 10805 1.59 10753 N6

G006 10077 1.73 HZ6 0.2
10758 10589 1.57 10827 064
11484 11398 0.75 11712 (%
11745 11881 118 11751 0.05
11952 11750 1.69 ply22 (.25
11347 112683 0.74 11355 007
11688 11887 o.08 1164 0.03
121407 11887 174 12403 0.3
11987 12115 1.07 12062 062
11720 11880 1.45 11565 124
11881 12187 7 A4 12149 251
13514 13505 0.06 14004 302
14325 14058 1.87 14300 017
14184 13882 1.38 148y 066
13645 13588 0.41 F3478 122
12574 12983 3.09 12426 167
11738 11858 1.03 11640 053
11301 11427 141 11200 (.89




TABEL 4-13

PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
PADA HARI JUMAT, 5§ AGUNTUS 2005

72

Alztual Prakirsun errar Prakiruun Errar
PIB ANFLN % PIB %
(MW (W) ANFLN (VW) FiB

11012 11045 0.03 108235 1.69
10756 10861 0.88 [Liee 1.36
10827 106233 0,08 10355 2.55
10558 10592 0,32 10405 144
11085 11005 0.72 | (Y8R 177
10840 11070 212 [ B8 (36
9O06 10095 099 iUz 204
10737 10371 3.41 L0671 0.G1
11501 11450 O.44 11369 | 47
11737 11983 2.18 11655 0.6
11833 11810 0.19 11632 L.62
10780 11258 4.4% 16418 3.37
11208 10741 415 11232 023
11812 11788 .57 11902 0.76
11644 11691 0.4 11700 0.48
11645 11628 0.15 11738 079
116805 11912 1.81 12061 312
13583 13380 1.43 13940 262
14187 14098 083 14360 .79
13935 13825 078 1405 .57
13306 13440 1.4 13362 042
12401 12458 048 12451 .4
11477 11842 318 11745 2.33
11131 11288 1.42 11229 [} RE




TABEL 4-14

PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
PADA HARI SABTU, 6 AGUSTUS 2005

Aktual Prakirasn ereor Prakivaan
PIB ANFLN % PIB
(MW) (W) ANFLN )

10748 11018 248 108 241
10618 10334 2.668 11739 1.15
10435 10563 1.41 10513 0.74
10321 10287 0.64 10394 12
10885 10838 0.45 10438 .43
10412 10928 4.04 10674 247

2251 T 4.5 9336 .41

DESE 8911 0.53 9849 0,09
10373 10451 076 10376 003
10636 10768 1,22 10580 55
10807 10581 0.24 TOG0 078
10258 0812 4.32 10198 .26
10276 10585 2.82 10213 651
10455 10337 1.13 10174 268
10141 10365 2.1 10063 0.76
10028 8959 .67 KITiE] 0.76
10413 108268 2,05 L0365 0.46
12664 12481 1.8 1 2834 1.21
13513 13857 2.64 13625 (.82
13208 153584 215 £3353 041
12641 13100 3.83 12817 1.39
119289 11964 0.20 11989 0.5
10688 11258 245 11345 3.6l
10570 10448 115 10745 203




TABEL 4-15

PERBANDINGAN HASIL PRAKTRAAN
PADA HARI MINGGLU, 7 AGUSTUS 2005

74

Prakiraan errov Prakiraan orrer
ANFLN Y FJB %
(MW} ANFLN (MIW) PJE
10155 272 ez b2z
10278 3.85 10174 28
9924 0.1 DORD 0,78
9878 2.25 9031 ET7Y
10055 0,28 10103 018
Q0EE 4 53 9630 0,98
g103 B.43 R56U 107
o328 10,54 £400 0.71
9434 8.6 B6T3 2
o434 4.58 8853 157
0182 1.41 BONG 075
8017 1,30 BOOD 14
g158 23 5537 120
9180 1,88 B2l {121
8071 1 B934 (.52
g008 0.88 o162 (L&l
9623 016 98e7 ERU
11507 434 12288 214
13480 4.15 13000 0.37
12609 2 12823 tal
12365 1,22 123094 1.2
11388 0.71 11533 0.57
10882 1. 56 1766 0.78
167191 1,49 | hledried 0.78




4.6, Grafik Perbandingan Hasil Prakiraan

—— Alcual PJB (M) —— Praldraan ANFLN (M)

Y 3 & 7 @ 0 13 15 17 B A0
JAM '

GRAFIK 4-13. PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
SENIN, 1 AGUSTUS 2005

—— Aktual PJB (W) —— Prakrazn ANFLMN (W)

1 i ey By s G | S b S T R R
Jam

GRAFIK 4-14. PERBANDINGAN HASIT. PRAKIRAAN
SELASA, 2 AGUSTUS 2005

5




T6

—— Aklual PJB (MW} —— Prakiraan ANFLN (MW)

SRS e R e Tl TR T e e T e
JAM '

GRATIK 4-15, PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
RABU, 3 AGUSTUS 2005

GRAFIK 4-16. PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
KAMIS, 4 AGUSTUS 2005
TABEL 4-5




B I R Y S T T T
JAM

GRAFIK 4-17. PERBANDINGAN HASTL PRAKIRAAN
JUMAT, 5 AGUSTLUS 2005

—— Alkdual RIB (MWY) —— Prakiraan ANFLN (MWV)

e T e T e T

GRAFIK 4-18. PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
SABTU, 6 AGUSTUS 2005

77




— Aktual PUB (W) — Prakrasn ANFLN (MW)

1 3 El i e U R S I
JAM

21 23

P

GRAFIK 4-19. PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN
MINGGU, 7 AGUSTUS 2005

TABEL 4-16
PERBANDINGAN HASIL PRAKIRAAN DALAM SATU MINGGU
(1 AGUSTUS — 7 AGUSTUS 2005 )

BB ANFIN ANFLN PiB PIB

MW MW i M’l‘f ki
113535 | 1124725 083 114054 Q.76
117569 | 11712.54 0.37 117111.21 .38
11768517 | 11758.48 0.027 11711.21 045
11743.56 | 11756.83 0.11 11764.54 £0.17
116535 | 11668.42 0.12 1183217 0.18
10888.62 | 10954.04 .86 1085421 0.58
10024 67 | 10153.08 1.88 10071.04 Q.46
018

0.76
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12000 =
11500
11000
10500 +—
10000 s
9500 +

GRAFIK 4-20. PERBANDINGAN HASIL PERKIRAAN MAPE
RATA-RATA
PT. PIB & ANFLN
TANGGAL 1- 7 AGUSTUS 2005

4.7. Pelatihan Jaringan

Pada pelatihan jaringan finctional link network, satu output FLN
digunakan untuk satu tahap peramalan kedepan. peramalan beban untuk beban
sibuk hari berikutnya atau total beban, atau peramalan untuk beban perjam, [ni
digolongkan menjadi serangkaian beban perjam untuk peramalan beban pada ( 141
). Adapun vyang dimaksud dengan peramalan ( t+1 ), adalah peramalan
berulang, peramalan berulang dilakukan dengan peramalan satu beban perjam
pada satu waltu dan kemudian mengumpulkannya dalam bentuk rangkain beban
perjam_ sehingga peramalan uniuk jam-jam kemudian akan didasarkan pada
peramalan selama jam-jam sebelumnya,
4.7.1. Amnalisa Hasil Prakiraan

Setelah funcrional fink network dilatih dengan mentraining data beban
actual yang didapatkan dari PT. PJB mulai Tanggal | Juni 2005 — 17 juli 2005.

18 Juli — 31 Juli 2005 divalidasi, dan tanggal 1-7 agustus 2005 untuk diramalkan
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kedepan, functional link nerwork akan membentuk suatu pola data input dan
output yang menghasilkan pola-pola output. Dengan cara ini fimciional link
netwark dapat meramalkan beban perjam vang akan datang yang didasarkan pada
jaringan peningkatan input yang baru.

Dalam peramalan functrional link network  digunakan  tingkat
pembelajaran dan momentum =06, /=03, Fungsi dari Jearning rate pada
LFN ini untuk mempercepat suatu proses pembelajaran / laju pemahaman, yang
besarnya bisa diatur, dan moementum untuk menghindan perubahan bobot yang
mencolok akibat adanva data vang sangat berbeda dengan yang lain.  Learning
reite dan momentum, biasanya dipilih antara ¢ sampai 1, untuk memilih besamya
nilai feaming rate dan momentien, dengan melakukan percobaan pada saat
mentraining dengan mengubah nilai learming rate dan momentum tersebut dari 0.1
- 0.9 pemiliban ini dilakukan agar fearning rate dan momenfum yang akan
digunakan pada proses pembelajaran menghasilkan peramalan yang akurat dan
waktu proses pembelajarannya lebih singkat.

Dalam pembahasan skripsi i learning rete dan momention vang
digunakan 7 =07, /=03, berdasarkan dari percobaan analisa dengan
menggunakany =07, /=03 hasil dari peramalan lebih baik dibandingkan
dengan 77 =06, !=03dan waktu pembelajarannya lebih cepat dibandingkan
dengan 77 =0.6, / =0.3, Apabila learning rate dinaikan menjadi 0.8 atau 0.9 dan
momentm 0.4, 0.5 atau lebih besar lagi, jaringan semakin cepat belajar tetapi
hasil pembelajarannya kurang akurat dan menuju ketidakstabilan, jika leamning

rate diturunkan menjadi 06, 05 atau lebih kecil lagi dan momentum diturunkan




&1

menjadi 0.2 atan 0.1 proses pembelajaran lama dan hasil pembelajaran tidak
mencapai kekonvergen. Dari hasil proses traming , pada epoch 57282 nilan MSE
nva adalall 0.002999999, ini artinya nilai MSE atau Gealnya sudah terpenuhi,
dimiana nitar MSE nya adalah sebesar — 0.003, (pada command windows Matlab
tertulis = TRAINGDM, Epoch 37282100000, MSE 0.002000050/0,003 ), waktu yang dibutuhkan
proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang konvergen kurang lebih 45 menit,
dengan menggunakan computer Pentium 4. Meskipun waktu pemprosesan
pembelajaran mencapai 45 menit, hal im masih dalam selang sam jam antara (t)
dan {tt 1), { saat berlakunva prakiraan ) yang masih pada batas wakiu yang
diperlukan untuk persiapan prakmaan kedepan, karena prakiraan ini selalu tergeser
1 jam dan imi masih cukup wakm untuk perencanaan kedepan.

Pada tampilan program kita dapat melihat nilai MAPE vang mengalami
penurunan dan setigp iterast, hal ini menunjukkan kinega dan metode ANFLN
tersebut. Pada tabel 4-9 sampai table 4-15 data hasil prakiraan beban mulai
tanggal | Agustus 2005 — 7 Agustus 2005, menghasilkan nilai error MAPE rata-
rata yang berkisar antara 0.027 sampai 1.68 %, tetapl pada jam —jam tertentu ada
nitai erromya melebihi nilad rata-rata dan imi dianggap hasil yang konvergen
karena pada proses pembelajaran sudah mencapai hasil yang optimal yang dapat
dilihat pada grafik 4-3 proses pembelajaran,

Pada han kerja rutin senin - sabm data beban vang didapatkan dan PT.
PJB dilam kondisi normal, khusus pada hari minggu tanggal 7 agustas 2005 yang
merupakan hari libur terdapat ketidak normalan  data, kemungkinan ini

dikarenakan pemakaian tenaga listik pada jam tersebul yaitu jam 0700, jam
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08.00, dan jam 09.00 yang seperti tidak biasanya. Setelah dikaji lebih lanjut
ternyata, terdapat beberapa gangouan teknis pada sistem pengoperasian beberapa
pembangkit, sehingga hal mi menyebabkan terjadinya fluktuasi beban yang
mengakibatkan perhitungan kurang baik.

Untuk menetralisir kegagalan ini, pertama kita menggunakan data yang
cukup banyak untuk ditraining terlebih dahulu sebelumn diramalkan. Dengan
adanya data vang banyak, dibarapkan kita dapat memperoleh data disetiap
kondisi. Namun karena keterbasan ruang dalam training vaitu perangkat
lunak/software tidak mencukupi, sehingga perlu dilakukan pengelompokan data
yang membedakan hari-hari kerja dengan tanggal merah, han hbur atau hari libur
khusus dan hari-hari besar lainnya. Untuk melakukan hal tersebut tenfunya
memerlukan pengembangan metode yang berbeda.

Sclain itu dari referensi daftar pustaka ¥ menyebutkan bahwa prakiraan
dengan berbasis ANN ini, selalu lemah dalam meramalkan hari libur atau tanggal
merah. ANN dalam proses pembelajarannya selalv mengmmakan data historis.
Jadi tidak menggunakan data pada hari vang diramalkan saja, tetapi data sebelum
hari libur atau tanggal merah yang juga merupakan han kerja ikut dipunakan
untuk proses pembelajaran, Sehingga hasil prakiraan beban akan memperoleh
error vang cukup besar melebihi toleransi yang diijinkan. Untuk itu disarankan
apar melakukan prakiraan khusus hari libur / tanggal merah dan han-hari besar

lainnya.
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Dengan adanya keteraturan data dan proses pelatihan vang akurat maka
didapatkan hasil Prakiraan yang baik, tetapi nilai ermor yang terjadi bervariasi
karena disebabkan pola data inputan dari PJB terdapat lonjakan beban ataupun
penurunan beban yang melebihi normalnya. Hal ini disebabkan oleh berbapgai
macam faktor, misalkan pemadaman listrik karena perbaikan .ganguan teknis,
bertambahnya jumlah konsumen tenaga listnik, bertambahnya konsumsi tenaga
listrik dari konsumen, kegiatan sosial dan masvarakat, dan lain-lain Meskipun
demikian hasil secara keseluruhan bisa dikatakan bagus, yang dapat dilihat dari
perbandingan antara peramalan dan data beban yang sebenarnya tidak terlalu jauh
beda dengan MAPE rata-rata sebesar 1,68 %, yang dapat dilihat pada Grafik 4-
20. Oleh karena itu agar tecapai penvesuaian antara pembangkitan demgan
permintaan daya, maka proses pelatthan yang akurat sangat diperlukan untuk
didapatkan hasil prakiraan vang baik, dimana hasil antara prakiraan dan beban
vang sebenarnya tidak terlalu jauh berbeda, hal ini dapat dilibat dari MAPE rata-

rata selama 1 hari ataupun 1 minggu yang relanf kecil.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian untuk memprakirakan beban dengan

menggunakan metode ANFLN maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

B

Metade ANFLN dapat melakukan prakiraan beban tiap jam berdasarkan
data beban PT Pembangkitan Jawa-Bali, yaitu prakiraan pada tanggal
1 Agustus — 7 Agustus 2005, Sebelun diaplikasikan dilakukan tarining
dan uji validasi terlebih dahulu, data beban uji validasi dari tanggal 25 —
31 juli 2005 yang menghasilkan prakiraan dengan error tata-rata 0.07 —
0,96 yang dapat dilihat pada tabel 4-8. Untuk prakiraan ANFLN setelah
dilakukan uji validasi dengan error rata-rata 0.027 — 1.68 % dan untuk
prakiraan PJB dengan error rata-rata 0.17 — (.76 % pada tabel 4-16, dan
hasil ini dapat dilihat perbandingan antara uji validasi, prakiraan ANFLN
dan prakiraan PJB menghasilkan error rata-rata cukup keeil yang masih
berada pada toleransi yang dijinkan, yaitu 5 %.

Waktu yang dibutuhkan untuk proses training dan prakiraan cukup lama
ini dikarenakan proses pembelajaran algoritma melakukan pengulangan
pembelajaran secara Terus menerus sampai error yang ditentukan untuk
mencapai nilai yang convergen, semakin besar iterasi pembelajaranmya
semakin baik tanning dan peramalannya. Pada metode ini wakiu yang

diperlukan cukup lama yaitu sekitar 45 menit, namun masih pada batas
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wakmn vang diperlukan untuk persiapan prakiraan kedepan, karena
prakiraan ini selalu tergeser 1 jam dan imi merupakan waktu untuk
perencanaan kedepan pada jam-jam berikutnya 1 dan t+1 (saat berlakunya
prakiraan ).

. Dari hasil data vang dianlisa, ANFLN dapat memprakirakan beban jangka
pendek, hanya saja pada proses pembelajarannya membutuhkan waktu
vang cukup lama, namun salah satu kelebihannya hanya memerlukan satu
variabel. Dimana input tidak tergantung pada variabel lain seperti cuaca,
temperatur, dan kelembaban udara,

Keteraturan data menjadi salah satu syarat untuk mendapatken hasil
prakiraan vang akurat, namun nilai errer yang terjadi bervariasi ini
disebabakan terdapat lonjakan beban ataupun penurunan beban yang
melebihi normalnya, schingga memberikan indikasi perlunya dikaji lebih
lanjut untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi adanya panunumn-dan

lonjakan beban secara drastis yang mengakibatkan prakiraan tidak akurat.




5.2. Saran

Dalam melakukan analisa prakiraan beban, data yang digunakan untuk
training sebaiknya dalam jumlab yang cukup banyak dengan fluktuasi yang
rendah atau beban dalam kondisi normal, karena hasil prakiraan beban akan
mengikuti pola beban pada masa lalu (data raining).

Selain itu hal vang berpengaruh terhadap hasil proses prakiraan beban
adalah data beban yang dipakai merupakan data beban dengan fluktuasi yang
tajamn atau kondisi beban tidak normal, ini disebabkan karena sering terjadinya
pemadaman atau perbaikan. Oleh karena itu sebaiknya kita menggunakan data
beban dalam kondisi normal. Disamping itu, seyogyanya dilakukan penelitian
khusus prakiraan beban untuk hari libur khusus dan hari besar maupun tanggal

merah.
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DATA BEBAN PT. PEMBANGKITAN JAWA — BALI
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Sodun 1 219on ] 22-hm | 23-Jun | 24 | Zi-jon | 26Jun | 27-hm | 28-Jul | 29-Jum | 30-lun
wia | Sabtu | Minggu | Senin | Selasa | Rabu | Komis | Jumat | Ssbw | Mimggu | Senin | Selasa
Mw | ovw | owmw | omw | ovw | mw | Mw | mw | oMW | MW | MW
100 | 1o0em | tomse | o678 | 1ores | 10763 | woses | teazz | ototoe | oradis | 10872 | 1oeRR
so7 | 9773 | ez | losse | 10600 | o671 | weser | 10176 | eser | o547 | isae | to7s7
1.0 o702 (L R | DFXR WM 18 10870 1038% 10054 Q768 103RY 10305 107
400 | o678 | wese | 10357 | wosie | wan | rosze | wnis | 9736 | 10355 | odse | 1os07
=03 | 10178 | tomas | toear | 1o7es | tomso | 1oees | a2 | otowso | toees | 10753 | 109d]
600 | 9980 | orse | 1oses | 1o7es | 1os3o | tozss | saez | 9954 | 10193 | 10483 | 10sgR
200 | 5283 | toozn | w017k | owors | eoog | o3sa | seo7 | wioe | 9vse | ionv4 | 10103
aon | 10714 | os7e | omss | iooos | aemwr | 1olis | mse? | 1oass | 1os2e | 1ewse | 1a10
a0 | 11397 | 1150z | 177 | ase | nizz | vass | osses | ine | Lises | orives | 1isal
TCh.Hb 11837 | 1T 11952 11947 117TiH) 10800 CHWE 114210 | 15 1197 11755
110 | 11877 | teos | rimmn | tiems | nisem | vwas | som2 | 11224 | r200s | nie2z | nme
2o | 11318 | tzes | nze | 1i3sz | oosez | aossz | osese | tomr | 1133 | niEsd | sy
1300 | 11518 | twese | nezr | timse | nizzo | woeoe | eoaa | 11zes | 17 | onism | vino7
o | 12014 | 1ziz4 | viose | 1zoas | o1iozs | ook | eeir | viess | zis4 | 1zive | nisez
1500 | 11048 | 11925 | 11771 | 12034 | 11848 | oeee | ssrs | 1157 | nemo | o119se | 11843
ear | 19728 | ti7rr | ngse | oiars | oaazse | tozzz | oener | tizee | ovwem | oaissn | o1183s
1200 [ 12277 | 12im | 12424 | 12216 | vzma | oomse | eses | onised | oizesy | 2wy | 12044
w00 | 13881 | t4nss | 14125 | 14002 | 13ow3 | 13108 | rzaow | 13817 | 14265 | 14213 | 13883
1000 | 13730 | leoe1 | 14183 | t1oes | 1zemn | vadsz | azmar | 412 | 14220 | 14380 | 14140
om0 | 12671 | 13904 | 14171 | 13es4 | 13032 | amse | 12760 | tawoz | raess | 14076 | 1aeol
o100 | 13agz | 13305 | 1a7s7 | 133s1 | 13244 | azmst | oa23ss | orsazs | o124es | 13575 | 13w
a0 | 12617 | 12371 | 12805 | 124w | izsan | nves | 1i3sr | ozszs | oniew? | 1asse | 11z
220 | 11673 | t15ae | 11473 | 19667 | tege0 | 1o | 1oses | onisne | on2ze | 11w | 11674
24t | 11019 | 1iows | 1oese | 1aoma | woees | tossx | womst | 01033 | 10sas | 11344 | 12308

Sumber : PT Permbangkitan Jowa - Bafi




TJal | 33al | 39ul | 4Jul | S-Jul | 6-Jul | 7-Jul | B-jul | 9Jul lD-Jul-IlHu‘l T35l | 13-Jud | 14-Jul | 15-Jul
JAM | Jumat | Sebiu |Mingsu| Senin | Setosa | Rabu | Kamis | jumat | Sabtu {Mingau| Scnin | Scless | Rubu | Kamis | Jumat

MW | MW | MW | aaw | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW
Ton | 10ke2] 10603| L0180 97%k| 10631| 10620] 10622] 106k4| 10664| 10273| 9764 105an| 1nser| 10781] 1077
200 | 10659| 10%36| swar| 9a73| 10488 10509 1osas| 10521 104s3| ve273| wers| 1os2s| 1ozvz| wan| 1ese
X1 160318 10331 gg30|  w3zel 10244 104%a| ViAAG| 106E02) 10228 9o | 9ss5| v Top londE] L0283 103RT
au0 | 103az] 1ozak| 9sa1| 9ass| 10291] 102s80] 1oiso| 1n2za] 1oso| o7et| serz| 1ona] 1os7] 1017L] 10304
o0 | J0mi3| 1627 10006| 9699] 107a1] 10ss9| 10553| 10s91] o67a| wo11| 9ee3| 10ss4] 10ss8| 10710 1070L]
(M) oae 10215 351 oo 10413 1490e2| 1055a) 1odss] 100an|  0da%| 9m34| 10404) LO2ZSS] TOAS3 D40
T00 | W] 9330| 8470 9232) 10015| omeo| ossa| wozs| oise] sama| ess2[ erai| esua| esen| 1ome
300 | 10734 o763 8408| 10342] 10031 10769] 10051] 1omsR| wwaul k36| 10RS2| 10763| 10787) 11006 10910
aon | 11a75] 10520]  swas| 114350 11a70] 118s2] 11se2| 11532] 10406]  seon| 11479| 114as| 11525] neds) 11575
T0.00 | 117771 10575] 863a| 11nes) 11589] L16a8| 11646| 11727| wrzy 8933 11375] 11732] 119as]| 11836, 11980
Ui00 | T1amal 10sa7| Bes1| 11608] 11e90| 11794| 11se8| tissn| 1078w ssas| L1512 1718] 1177¢] 11789 11754
t200 | 10690| 10143 372| 11106] 10938] 11078 1104s] 1oend4| 16271] senn| 1oma7| 10ee2| 11212| 11127] 10668
1300 | 11351] 10167|  #851| 11333] 11417] 11368} 11338] 11174| 10320] 8e72| 1119s] 1uenz| 11869| 11413 11285
V400 | 10903 10168 seat| 11869 11680] 11791] 1i83s| 11744] 10242 s7si] 11573] (1902] 11870| 12020] 11697
1500 | 11623 9938 ®st2] 11e66| 11501| 11650] 11652 116750 999d4| &736| 11502 11619] L16B4| 11394 11562
To.00 | L1508 ovan| s733| L1s03| 11393] 117as| oez| L1ser] ook7|  wooa| 114ns] sl 11ses| 11523) 11s2s
1700 | 11561| 10237 vzee| 11742] 11747| 11931] 11838] 1i714] 10367] 9383| t1707| 12125 11733| 11703] 12057
1500 | 130w8| 12838| 11962| 13892] 13784 13870] 13078 13764] 13001] 12107] 13634] 13807 136R2| 13897] 13508
19,00 | 1d097] 13363] 12560] 14026l 14153 1a111| 14140| 14104 13209] 12676 13602( 14038] 13956 14041| 13753
20 | 1306l 12100 12475 13028) 13860| 1389s| 13743] 13823] 13153] 1zwez]| 137ss| 1300s) 137a0| 1Ekny| 13542
3100 | 13953] 13e78. 12039| 13343] 1a416| 1321 13411| 13373| 12762| 1za47| 13234| 13286 13225 13306] 13072]
2200 | 12304] 11660] 11237 12624] 12400| 17265] 12489 12187 11601] 11eeu] 12254| 12096] 12203 12367) 12199
100 | 116R4] 11040] 10589| 11483| 11549] 11583] 11618 11548 11026] 10838 11409f 10374] 11569 11603] 11413
2000 | L1020] 10636] 10045( 10937] 11103 1100] 11054] 10906] 10553 10175 10992] 10889 11043 10980] 10648

Sumber : PT Pembangkitan Jaowe - Ball




T6-Fal| 1730l | 18-Jul] 10-Jul | 20-Jul [ 21-Jul | 22-Jul | 23-Jul | 24-Ful [25-Jul | 26-Ful | 27-Jud | 28-Tul | 29-Jul | 30-Jul | 31-Tul
JAM | Sabtu |Minggu| Scnin | Seinsa | Rabu |Kamis | Jumat | Sabtu |Mingeu| Senin | Selasa| Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu [Mingze
MW | MW | MW | W | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW | MW
L0C | paas| 10217] 9702] voran| wogie| 10026] (0802] 10776] 10236] Yes2| 10761] 10878 LOTR1| 10939) 11225) 10457
200 | 9337|9723 9s0s| 10400] 10561 | 10645| 10634) 10460} 9820| 9566| 10659] 10873] LOS1T| 1ITR0) 1T 10160
300 | 1n13g|  osos| g2az| 10006] 10425| 10d72] 1oage| 10246]  OBO6| 9407| 10474) 104Y2| 10314] 10463 ) 10SDE)  99R4)
| A | jgoss|  9579| 9373| 10279 10076] 10426( | 0460} 10204]  Yetd) G6TH] 10406) 10424) 10329 10S14] 10080 9926
500 | pavsl  o7en| 9g24| om0z 10245| 107630 10RT7| 10651 | uo34] T0130] 1085T| 1IDOR] [CHYEY VIO | 1083 | 009
6.0 | igazs|  oaza) 1oo2a| 10628] 10587] 10724) 16716) 10269]  $483] 999u] 10620 10847| 10585] 10994 1065|625
T | gare]| wses| oonuh o7os| 9752| oros| vore] wosy| 4537 0300| UT4R| YD) 9937 OR9S| 9331( 8564
800 | yopns|  wsuzl 1o27s) 10672] 10722 10815] 10841] 9745) 8445 10497| 10768) 10T78] 10651] 10733] 9444|8494
900 | yonza|  ser2l iowor] 112on] nize0] 11417 11344) 10208|  8E78| 1108g| T048R) 10402) 11289] 11341 | 10AT1]  48AR
1000 | yigso|  3773) 11ana) 1isoz] 1iews| 11703] Liedl | 10461 | sew | 11S00] 10750) 11619] 11654] 11522) 10575] 8848
100 | yosss|  &7es| 11616 11866] 11756 11608| 11870] L0685|  RESE[ 11710 11817] 11732] 11857| 11754) 10685 B8
1200 | yp74|  ®6Th| 11200] 11260] 11145 11064| 106%6| 10319 &778) 11131 10889 11170) |1070] LOSZ5| 10285| 8504
1300 | 139s|  sa7o] 11404) 11667] 11677 11508] 11429] 10289]  se71| 11588] 11507) 11609] 11630] 11350] 10208| 8432
1400 | ypaze|  &727] 11738 11801| 120200 19635 11733) 10332] #B18| 11850] 11854, |IRA2| 12039) 11HTR| 10169] 8538
1500 yo131]  meor| 1iser| vian] 11eed) Lis40) 11653] To232]  e7ss] 11780) 11810 11389 L1807] J1822) 10058]  RU20
1600 | yoorsl  mss0| 11550] 11eve| 11702] 1136s| 11620) 1Ta]  soss] 1158a] 11540 11673] 11728] Line 1| 100es| 9157
1700 | possrl 900 11631 11852] 11642] 11683] 11686] 10433]  9615| 11934] 11831) | 1B60| L 1935] 11983 | 10360|  0EG2
18.00 | yagzs| 11050 |3%30] 13875| 13062 13044) 13458} 12924| 12274 14102 13868 | 13%34) 1362 1| 1408T| 12833 | 12283
19.00 | 1302g| 12583] 14129) 14203] 19209| 14336] 14180] 13501 | 12895 1439%] 14318) 141 14| 14300] 14431 | 13617] §2576
00 pagag| 124730 1oR0] 14085] 13027| 1a137] 13869) 13203 ] 12768) 14225 | 14298| 14146] 13907) 14162 13036| F2RIR
2100 | y2ana| 12199 13490] 13536] 13577] 13504 13352 | 12560] 12310 13655] 13726) |3553] 13473 13502 12812] 12389
2200 {3 310] 11152)12370] 12466] 12541 12436) 12195 | 11551] 11376] 12677 12414] 12260| 12448 | 12582) 11984) 11528
23.00 | 1po0r| 104p5| 11580| 11667] 11719] 11606 11599 10984] 10601 | 11537| 11731) 11603) 11693| 11747| 11380| 10761
2400 | g357|  wwgs| 10919] 11073] vr49] 11zas| Lie02] 10570] 10210] 11080] 11266) | 1625] 11271| 11225] 107R0] 10222
Sumber : PT Pembangkitan Jawa - Bali




LISTING PROGRAM

HAMA ; PIRE NIANTTS RESL
N 12102
JURUSAN ;T ELEKTROVKONSENTRASI T. ENERGI LISTRIE

%nProgram Pire mamus resi untub Skoipsi
%peedn Teknik Elektro [nstitud Teknalopi Mazional Makang

cli
interface=ddeini{"zxoel DataT A xls7,
Input 1=dderegiinterface, 't 3c3 0 10100207,
Ingut?=ddcregiinterfce. 't 328 r10100356",
Cuitpri=cdeveqiinterface, r3c2 71 0C2 T,
Inpun 3=ddereqiinterface, 71014624202 e T4,
se=Imput 1z, L)
v T=kengthix);
x=Imput1{1,;
col l=lengthix),
x=Inpur(1,:);
cal2=lengthix}.
x=lopi3il,: k
cold=lengthix),
cal T=col 1-zal? +col3:
displrow T
dispicol Ty,
Inmii=seroa{towT.col T
Tarpei=oeros(oew T, L)
for 1=1rowT

for (=1.coll

Tnputi, j=Inpur1{i §);
end

fior = 1!col2
Tnpust(i j+eol =Inputfigh
end
for (=1 col3
InpuiteE j+oal 1--col 2 =Tnput (0, i)
end
Targetii, | =Outputid L
end
x=lkmput 5, 13;
tesRow=lengih <),
dispitesttow),
x=lnput{ 1.23;
tealoElengthix),
disp(iesCol),
it =5 360, max1=14 431,
min2=T0.23 T maxZ=H560 1.
nnluput=zerositow T, gol T},
anTarger=reras{rowT, 1),
for i=1:mw T
for =124
nnbrgnid (3, beMila Tob M input(i 1), minl max 1)
(=]
for j=25.colT
nnd gt [ N TN N, mind masy;
end
s Targerfi, VENls TalN Targed L Dome | max by,




et

HaTirarneter ANM Link
il pob &R,
b—i3, 7

=i 5

CErTEANL

Wb S
Mg e

gl =il
o T pet=nnTarecs’
et L~ pee  woh b sg b riged 3 T lmesne. o edin i, bermgedan .
netl fnnPiran cpoc b nuTEpol
ngt P raeePErE 5:};;{:";11',
pegl trani sram. r=ic
netl trinPirsmm e LOL
nghl Lo e P doc U
nett trainParan e=mes
|met T, et et Loauknparan T arges s
F TR (TR §]
b erfienedh
Snrmclrhal bobot (opat. tapisun dan bias
Weiph Topnr=not1. W {11}
aWeiel Bigy Fiput=mel] b1
YaWaonh Lavor=neid LW 1t
Yadrigh Bun Eaver=nethbf2.1]
a=sinnnct 1 wnlipa i,
a=ak
MM AN s Wi maety
ta=rorasdiong T L
e =1 ron T
[TTTh 3
eid
s = Tt 1
Fiemuze{ 12
plotitatargst, D" b
Skl inpail .
3 Ll Tt b Tyl '),
legemddarpey Trainmg,
2yl
ok —eldegrh i crfaol P12 ReD PR 0E )

¥
AT

“ied Wi, frernist j— Benml Nety ok nnlnget, i T orget, masckpal be me aiTy
Ydiap{ Wiph
alroscinre Mol
Irpurt I =dddereq! indarface. ToIG Ve w3 5 1IAT
ipppen 2 ddereq) interface, 13RI 3230567,
l:?!qi.|p||l-{ig|::r|:1|_(_ir|I:;rruuu.'r.ﬁiI.-:‘.:‘I;}'ET:TT') 3“(:':'-:"}_.
Tapulimddereqiinterface "TI23EEE r33LACTE)
we | dY
v T Fengibd v b
w=Tnputl 1000
ol —lengthish
soTnpandi ]k
col2=lcngthi sy
vebrpugl
codd—lenpth()
gt T=gul B gl ol
disprom T
digpicaily,
Tarput - paresfenwT el T
Targei=zeros(row T, 102
for =o'l
for j~lieall




Iput(i, ) =Eoput 1),
end

for i=1.col2
L] j+eol 1)=Tnput(i j];,
end

for p=1:coll
Lopit(s jool1-col 23 Tapu 3L, j};
end

Target, Ot Ly
cnd
se=lnputi-, 1Y,
tesBow—lengily X1
digp besRow ).
xelnpui 1,20,
tesCol=tcngthix),
dispiiesCaoly;
minI=8 360 muxl=14.431,
min2=70 25T mupx2=205 601,
mirthnpast =08 eovw Tool Ty,
nnTarget=werms(rowT 1),
for i=1:rowT
fior p=1:24
nlnpart{i, 3= Milai ToMM{Tnpatd, jhomin ] maed )
end
for F23e0lT
nundnpans, ji=Milai Tol M Input(d, j) min2 max);
cand
nrTarget(l, - NilaiToMN{ Target(i, 1), minl max Ty,
end
nnlmpat=mnnlonpul’;
a=siminel] anlnput}
F=a'
a=NNTaNilaifa minl mas1};
ta=werosfnowT, 1)
for i=1rowT
Ii7=i,
end
Largged = Target(:, 1
fignre(2y;
plottatarget, B-" taa, ™=,
xlabelinput'y
vlabel M Target dam Chapul'y;
legendd targe!, Lnningy,
grid;
cek=ddepoke{interface, T2028c8:7221 ol 1),




Tampilan Commuand Window NMatlab Pada ProsesTraining

TRAINING PROCESS AMFLMN
AMA PIRE NIAMUS RESI
3 8 .121402
JURLEAN T ELERTRO/EONSENTRAS T, ENERGL LISTRIK

TRATNGTR, Spach 4720000000, MAT (O3 1 9BRA003, CGradient 00131574/ 12010
TRAMNGEN, Epoch 45255000000, RIS (03 1T SE00.003, Gradsent UOWIES 1533 12010
TRATHGTIM, Spoch 49250/ 00000, MAE (00311 90240.003, Gradient 00001515007 4010
THAMNCGEN, Spoch 482750000000, MSE 0003 11 86550.003, Gradient 0000315331 1e-010
TRATNGEDM, Spoch 4900000, MAE (03 1TEI7H0.003, Gruchen 0015151010
TRAINGDM, Epoch 493250100000, MEE 000318 78740003, Chadbent 000015 1406512010
TRAMNGIM, Epoch 483100000, WESE Q00311 74740.003, Grudient 0000151428 1 e<010
TRATMNGTIM, Fpoch 49375/ 100000, MAE G003 11 070.003, Gradient 0O00ES 1387/ Te-010
TRATMCGIIM, Epoch 49400100000 WESE Q003 1166T0.003, Grachent OMIES | 34600 o010
TRATHOTM, Fpoch 40425100000, MEE 0002 116270003, Gradient G000 1305/ ek
THAINGER, Epoch 404500 100000, MEE Q00311 38770.003, Gradied 0000151264 =000
TRAMNOTM, Fpoch 49475/ 100000, MEE 0003 | | 5470003, CGradient 0000151224/ e 000
TRAMGLM, Epoch 4950001 000600, MEE 0.0031153070.003, st 00001511835 2-010
TRAMGIN, Epach AUS25/ 100000, RISE O 003118670003, (radient O 0001511427010
TRATGERG, Lpoch 255 5UK LG, MEE 0003112270003, Uradient 0 000151102 Te-010
TRATNGTIN, Fpoch 49575100000, MEE Q003113870 103, Gradient O U015 106 1 Te-010
TRAMOLN, Dpoch 4960001 00000, MEE D0031134741, (03, Gradien 0000151020 4010
TRADGOR, Fpoch 49623/ 10000, MEE 00031 L5070, 0603, Gradient 000013085 e-010
TS IMEILI, Dipoch 496 ST 1O0MK, MSE 0003 1126TAL M3, Oradient 0.0001 50938/ 14011
THATNGTIN, Epoch 49675/ 10000, MSF 0.003 1122700, 003, Gradient 0,000 15085 e-010
TEANGM, Epoch 4970000 100000, MSE 0003 TLIETAN N3, Gradient O 0001 3838 1e-010
TRATNGTN, Fpoch 49725/ 100000, MSE 10031 148400003, Gradient 0000 1818 e-N10
THA PG, Epecl) 497 S0 BN, MEE 000311 1080003, Gradient 000001 777 e
TRATHGTIN, Epoch 45775/ 100000, MST L0031 LGERM03, Grodiend 0,000 | H737 e-010
THAMCGEN, Epocl 495000 100000, MEE (03 TTURR0HS. Cradiznt 0,000 1 5009 Te-110
TRATHGTIN, Epoch 40525300000, MAT 1003 BRI 3, Gradient 1.0001 H0636¢ 20010
| HAINGER, Epocl 08350 100000, BESE. 0003 10840 03, Crradicnt 010001 30514 1210
TRATNGTAL Epoch 40875100000, MST (LO03 10900003, Gradaent 10001 30576/ 1240
TRAMGIN, Epoch 49200/ 100000, MEE G003 10860003, Cradeant 010001305351 e-0140
TRATNGRA, Epoch 40625100000, BRT 0003 830 003, Gradienl U001 50495 e-010
TRATNGLN, Spoch 499 500 100000, MEF 0003107980 003, Srodient 06001 504551010
TRANGTIM, Fpoch 49975/ 10000, MSE C003 1073100003, Gradienl COMILSE 1 e 10
TRANGIM, Upoch SO0/ 100000, MSE 003107110003, Gradieot 0M0130373 1 e-010
TRAINGDM, Epoch 30025 1004000, MSE 0005 L06T10003, Gradient 000001 50335 Te111
TRAMCGOR, Epoch $0050: 100000, MEE (0003 10632700003, Graediant (000150295 e-014
THAINCDN, Epoch SO0TS 100000, MSLE 005 105920, 003, Gradien 0000150255/ 1010
TEAMGTN, Epoch 30000100000, MSE QU003 108530, 003, Gradient 00007150215 1e010
TRANCGLN, Bpoch 500 23/ 100000, ML 0003108 LW0L03, Gradien 0000150175 e010
TRAMGLRM, Epoch 500 S0 100000, WASE (U003 TO47H0, 003, Gradiens Q000730135 1e-0310
TRAMGM, Bpocl 50075/ 1R0000, MSL 00031043800 003, Gradicns 80001500485/ 1011
TRANCGEIN, Epoch SO200Y OO0 RASE 1L.003 TO3SSR 0T, CGraduest O 000 | 50055 1e-010
TEAINGIN, Tpach S0225/ 1000, MSE 0,003 103 35/0.003, Gradiend O.000 L3001 512010
TRABIGDIM, Hpoch SO250/T0U00, MSE 0603 FO3 TGAL003, Gradius 0,000 4597 c-010
TRADGDN, Tpech SH275 0000, MEL 0003102720003, Gradien 0000140636 120110
THRATNGTIA, Epech SO300 1000, MEF 0,003 102 380,003, Crakerd 0,000 [ 478306 1e-010
[RATNGTA, Epoch SO325 30400, MAT 1003 101 980.003, Grudiend 0000 45856/ e-0410
TRATHGDN, Epoch 50350 100000, MSE 0003001 5900 003, Clradient 0000145081 110
TRATNGTIM, Fpoch 30375100000, MSE 0,003 101 280005, Gradenl U0 (42777 010
TRAINGIIM, Cpoch S04000 100000, MBE (403 HHSLO.003, Crradient 0000140733 12010
TRAINGDM, Fpoch SO4Z5 00000, MERE & 003 1004 180.003, Gredent (000149098 le-010
TRAINGIR, Epoch S04500100000, BASE 0003 1000240,003, Gradient CO00T49658/ le 010
TRAINGTM, Fpoch 30475 100006, MEE GO0309963/0,00 3, Grstienl 0000 1490181010
TRATNGIIM, Epoch SOS00K100G00C, MSE G.003099 2440 003, Grradient 100D 149579712010
TRAINGTIM, Fpoch S0325/ 100004, MAE (.00309825/0.002, Gradient 0000 14953570010
TRAINCGIM , Boach SOFS0 000, MAE 0003098450003, Gradient 00001345 Le-U14)
TRAINOTM, Epoch SO57S/ 100000, MST 0003093060003, Gradient ©. 00 149451712080
TRAINCHIM, Cpoch SOE000 000K, MEE D03057E 70 03, Gradient 0.00014%321/1e-040
TRADIOT, Fpech SO0625 100000, MAE 0.00MATIH0003, Greicent £.000145382 ] o-(H 1]
TRAIDNGLN, Epoch SOS30/ 1GA000, MSE 0LOMGESTLNE, Gradicnd 0000149343 12010
FRATHOTR, Epoch 5067510000, MIF 0.00300650 D03, Gradient 0 0001493031e-010




TRAMGIN, Epech S0 IO, MIE LODM061 L4003, Gradient 0000140264/ 1 e 510
TRAMNGDM, Fpoch 30725 00U, MSE ROUS09S7L0.005, Gradicnt 00001492251 6010
TRATHGONM, Epoch S0750/1 00000, MER 0003095334003, Grudient (.000 1491 86/1e-010
TRAMGLIM, Lpock 07550100000, MSE GO030%4 240,003, Gradicot 0.0001491-46/1e-410
TRATMGDM, Fpoch SORM00000, MSE 003094 35/0.003, Gradieal DOMTLLHOT Le0]0
TRAINGDM, Fpoch SOR230 100000, MEE O 00504 100003, Grodient (RODNT29068 k=010
TRAINGIIM, Ipoch S0250/100060, MEE Q03RS TRAL00Y, Gredient (0014802901 e-010
TRATNCTIM, Fpoch S08T3/1000C0, MSE O (N3093390.003, Gradient 00001 48850140
THAINGTIM, Tpoch SN900 0G0, MEE Q003033/0,003, Gradient 0. 000 148451 Le-1 LU
PRAINGDM, Fpoch S0925/1 00000, MEE 00030326 10,003, Gradien O.000148313/ 014
TRATGIN, Epoch S50/ 1C000, MSE (LING092220 0803, Cradient 04001 48873/ 1e-010
TRAINCITM, Fyposh SHHTS/100000. MEE O0F02 1840, 093, Gradient O.0001488341010
TRATMCHIN, Lpoch 5 100G LUOM00, MEE (L0G30F145/0. 003, Gradigm, 0,000 1 48755 1010
TEAMNGDM, Epoch 51025/10000, MSE 0003051060003, Cradient 00001 4875612010
TRATNGDN, Bpoch S100 10000, WSE 0.0030METH M3, Cradiew 00001 487151010
TRATMGTIN, Epoch S1OTS/ LM, MST 101 0002 50 003, Grachent O.00014857% 120 10
TRABNGDN Epescl 511000 LIOME, MSL LLEETMIRSS 1103, Gradicn D000 L4864 e- 011
TR ATHIGT, Fpoch 51125100000, MSE 0003085510003, Grocent 4,000 458501110
TRAINGIR, Fpoch 51 LS I00000, MYE (ODHIRGT 30.003, Gradient 0000148562/ 121510
TRANGIN, Epoch 3117500000, MSE QODMEE 740 003, Gradiont 0060148324/ 12-010
TRAINGDM, Fpoch SEMI100000, MYE (ODIREIEN.003, Gradient U0 T48ES Tadbi0
TRATNGDNM, Epoch 312350100000, MSE GO0308THRALM03, Cracient DOME4E46/ 1010
TRATNGTIM, Epoch SEXS0 100000 MRE CN3NRT %0003, Grachent 0 OMI48408 12010
TRATMGEM, Lpoch SE2TS) 00000, MSE GO0I0ST2Z0.003, Gradient 0000 148365/ Te010
TRATNCTIM, Fpoch 51300100000 MEE 0003086811003, Grachenl UOMIEEE3 ] e-010
TRAINGIIM, Cpoch 53325/100000, MBE 0003086430003, Gradient 0000 T4E202/ 00
TRATNGDM, Fpoch 313300100000, ME1 QODFREE04 3, Gradient GO0 14254/ [ e-010
TRATMGDM, Epoch 51375/100500, MEE 000308566/, 003, radiet (0001482151010
TRAMNCTIMN, Fpoch 314007 L0, MRE O INE0&S27, 003, Graden O (001481 7T e-000
TRAMNGOM, Epoch 31425/100000, MSE Q.G03088HM. DOE, Gradient 0 0001481 387 -010
THRAMGEN, Fpoch 514500100000, MAE 00030845 10.003, Gradlent O 000 14811 010
TRANGUIN, Gpeel 51475100000, MESE 0003084120, 003, Gradient (.000 148062/ 101U
TRATNGTIN, Fpoch 51500100000, MET, 0003083 T4 003, Gradient 0.0 1480231 2-010
TRATNCHIN, Epock 51525 WK, MSE 000303 34600 U3, Gradiens 0000147985 Le-010
TRANGTIM, Fpoch S1530¢ L0000, MST 0.00308267/0.003, Gradient U 00147647/ 12-010
TRAINGUN, Epoch 31575/ 00000, MSE 0L00HE2 550 003, CGradicnt .00 147906 1eH0
LHAINGIM, Fpach STEOEO0000, MST 000022 1/0.003, Gradient U.00C1A PR 1110
TRAMNGEOM, Epech $162% 100000, MSE 0.00ME1EZ0) (13, Chadient 0014738 1010
TRATNGEM, Epoch 51650100000, MST 00030RT4450003, Grudient 00001477941 2410
TRATRGIM, Epoch 1675100000, MIE 1003081060003, Cradient 000014 7750 1e-610
TRATRCGTM, Fpoch 31700 100000, MSE CON3NR0GREL0G3, Gradient L0014 18 2010
TRATNGIM, Lpoch 517257100000, MSE GO0I0S030.003, Gradient 0. (X476 e 010
TRATNGDM, Epoch 31730/ 100000, MEL GUD30T2910.003, Gradienl 00014704 | LeD1)
TRATRGINM, Epoch 51775100000, MEE (.00307953/0,003, Gradient 0000147605 Le 010
THANDM, Epoch 3 18000 100000, RMSE C.I030791 500,003, Gradienl 0000147565 1e-0140
TRANGTM, Epoch 31825/ 100000, MSE 0.003CTETILD03, Gradient 000014732 T 12010
TRANGDM, Bpoch 512300100000, MEE 0.U0I0TEIN0.003, Gradient 000014745 e-0i0
TRAMGIL, Epach 51875/ 100000, WSE (0030780100003, Gradiem 0 0007147452 14010
TRADGON, Bpolt 519000 1000040, MSL 0003 TIEME 003, Gradiens 0000147414 e-0
TRADGTIN, Fpoch 51525/ 100000, MSE 1L000TT25ALNE, Gradient 0000147376 1e-010
TRAINGEM, Bpoch 512300 D00, MSE 0,00MTEETAL003, Gradient 0,000 147338 2010
TRARNODA, Fpoch 51975 HENHL MSE 0,003 400003, Gradiest 0,000 473/ 1e-010
TRAINGINL, Epech $20000 D000, BMSE 0003076 | 10.003, Gradierd 0000147261 2010
LRAINGTV, Fpoch 52005 100000, MSE 0.003073 730,003, Cadieit 0.000 147225 1 e-010
THAINGTN, Fpoch 32030100000, MST 0 O030TE3500.003, Gradient 0000147187 [e-10
TRAMNGTM, Epoch 52075 100000, M3E 0.003074570.003, Oradicnt 0000147149/ 1010
TRAINGTIM, Fpoeh 52800/ 100000, MMEE 0003074 398,003, Crrudaent U000 (47E 21010
TRAINGIL, Lpoch 521237100000, MAE (30T 214,003, Gradient 0000147174 a0
TRAINGDM, Epoch 32150/ 100000, MSE ¢ MIA0T3RAM.003, Gridiert G000 4030 Te-010
TRAIMNGLM, Epoch 52175700000, MSE G.UU30T46/0.003, Gradient CKIN146099 12010
TRANGTIM, Fpach 52200/ 100000, MEE 0.00507308/0,003, Gradisu G000 14656 1 T e-010
TRAINGDM, Epech 522257 100000, MSE D0030T2T.003, Gradient (1464247 e-010
THAMNCGLM, Fpoch S2250/ 10000, MSE §00A0TEI20.003, Gradient £ 0001448851010
TRANGEM, Epech S22 780100000, MSE 00G30T1S30.003, Gradient 0000136845 | e-010
TRAINGDAL Epoch 523000000, MSE 00071 87/0.003, Gradient £.000146811/1e-010
TRATNGIM, Epoch 52325 100000, MISE 0LO0HETL L0 003, Gradient 0000 14677472010
THATNGTM, Epoch S23500 10000, MIE 0.0020708240,003, Cradient 00001467137 1a-010
TRATNGIN, Epuch 323750100000, MSE 00030 FM40.003, Gradien 0046605/ |e018
TRAING M, Fpoch S2400¢ 100000, MET 0003076000, Cradiznt 00001466052 =-010




TRAMGIN, Cpoch 52425000000, MEE (0306000 03, Gruchent 0000146625 T a-010
TRATRGDM, Epoch 324 30010000, MSE CU30EY3 EALe0R, Gractiem 0O EAGIET T 010
TRATHGIIM, Fpoch 524 7800000, MEE 0.00306823/0.4003, Gracient OMIE4BE 1010
TRAINGDN, Epoch 525007 00000, BESE QO0300550/0.003, Crshent 0000460515 6010
TRAMNGEM, Epoch, 325251 OO0, MESE Q003068 180 003, Gradiet (0D #6476/ Te-010
THATNCTIM, Epoch 323300100000 MSL G ON3I06TRLM.003, Gradieat (LODOT 04 38 T el
TRATRGLM, Upock S25T51 00000, MSE QO030GTE 30003, Crocliget O ODNTRE0 1T 000
TRAINCDM, Ppoch 326000100000, MEL Q00306700 003, Gradied 0000146564 Te-010
TRAMGIM, Bpoch 526257100000, WAF Q003006680 103, Gradient 0000146327 1e010
TRAMGDM, Epocll 526500 100000, MSE 0L0030663 1A1. 003, Graduent 0000146285010
TRATNCITIN, Fpach 52675/ 100000, RI8E O 0030655930, 003, Gradient O 000146235 1e-U1
TRAOLN, Lpoch 52700 000K, MSE TLOF0GE 560, (03, Gradient Q001462 16 1e-010
TRADGTIN, Hpoch 52725100000, MEE (003063 30,003, Gradient 0 006146179 1e-010
THANGER, Bpech 5275001 000K, MSE QLODI0EH LA (K03, Gradient 00001461420 1e-010
THEANGTN, Epoch 527730100000, MSE 0,00 30644450 (013, Gradient § (I EL LTS RN
TRAIMGN, Epch S2R000 OG0, MEE Q0300 (13, Dradier O MO0 TAGR T -0 0
TRATIGTIN, Fpock F2825/ 100, MSE 160306360003, Gradient (.00 146031/ e 10
TRAINGN, Epescl S2R50W L0, MEE 0003063320 03, Gradiens 0 00CT455404 =010
TRATNGON, Epock SZHTSTO00MM), MET (L0O0ME2 040003, Grodiend (.06 145957 e-010
TRANGTN, Epoch 52500 Ta000, BMSLE LOORILS TR N3, Gradient R4 5521 Te010)
TRATNGTR, Epoch 52525/ TRIMAL MST (00306220 003, Cirnchyeml (0000 43 REAS 2310
1HAINGTR, Fpach S29500 00000, BASLE (LO0ME] R HIE, Crpncdiont §.00014 584 7 1e-H 0
TEAINGIM, Epoch S2075/ D000, MSE 0030614500 N3 Cradient (.00014 381 Te-000
TIRAINGTIM, Fpoch $HA0 00000, MSE U403k | 0R0.003, Gradient 00001457 T
THAMNGONM, Fpoch S3025/ 100000, BSE O03007L003, Oradient 0.008014573 7 e-k10
TRATRGTIM, Fpoch 53050 100000, BASE CO0S0G0 340,003, Cirnciend U000 457 Le 010
THAINCIN, Epoch 23075 JO0ON00, MEE (LOD303YYTR0003, Crachent (10080 b4 50040 Te-010
TRATRCTM, Epoch 33100 100000, MSTE 0003030540003, Graduand U AT ST L]
TRAINCGDEM, Epoch 23025 100000, MEE CANA0SS2 30003, Gradient a0 14339 151010
TRAINGTM, Epoch 321500100000, MAT CARIZOSERSN.003, Gradient (LOMIT4 A554 e
TRAMCEM, Epoch 38 750100000, MEE C.003058450.003, Ursctent (O 845517 12-010
TRATRGIM, Epach 332000100000, MEE COR3N3RT 1T, Crruwhent o0 14548 1 TeD )
TRAINGDR, Epuch 53225100000, MEE G O30 740,003, Gradient (D001 45445 el
TRATNCGTIM, Fgaach 332500100000, MEE © 003037370003, Gradieat G0l 145405 JeL1i0
TRAINGDM, Cpoch 53275100000, MEE O I03CS 0,003, Cradient (hOM0EA 53720 Te-010
TRATNCGTIM ., Epoch 53300 100K, MSE - C.00503063/0.7003, Grochent CAOUL 145335 000
TRAMNGDM, Epoch 53323/ 100000, MEE 000305626 M3, Gradient 00001452380 Le-0H)
TEAMGTM, FEpoch 533 50010000, MSE O 00G035AN0 003, Gradient G000 145263 12000
THAMGTM, Gpoch 33375/100000, MEE (003055530 03, Gradiens 0000145226 e010
THAMGTIR, Fpoch F3$00¢ 1000, MSE 0003055 160003, Gradient 0000 142 1% 1e-010
TRAINCGDM, Epech 534297 100KKK], WEE DO03ESTH0 003, Gradient CLINKR 451 54 Le-LH T
TRABIGTIR, Fpoch 53450/ 10001, MAT 1,003S4420.003, Gradiend LU0 1451 1T e010
TRAINGINM, Epech 53475 000000, M3E 0.0030S0S0NG, Gradest O 000 420817 1e-010
TRABGEN, Tpoch S350/ TO0MHM, MSLE 0003836800003, Gradiont QOO0 T4504 5 e 010
TRAINGIAN, Epach 3355 50N, MSE 0GOS 31 003, Crradieni 10,0060 L4500 Te -0
TRAGTN, Fpoch 5353000000, MSE 0.G0M0E2 0500003, Gradient 0000144078 [e.010
TRATNGIN, Epoch §3575 100000, MBE 0.003052 550,003, Chadrent 1000144833 1e-010
TRATNGTIM, Epoch S3500 100000 MEF (003052140003, Crrmclient 0,000 L4487 Fealb1 0
TRATHGIM, Lpoch 53525100000, MAE 0003031 840,003, Gradient 0000144804 Te-L14
TRATNGTM, Fpaoch 3363010000, WSE 0003054340003, CGrnedaent L B4R e 14
TRAMNGDM. Lpoch 53675 100000, MEE (00305117 140,000, Oractient 0OD0T44702 1010
TRAINGDM, Epoch S370N0000, bASE (LAMIZOA AN 00, Gredicnt 0K 142756 1e-010
TRATHGTIM, Epach 337251000006, BASE (003050388003, Gttt G000 14472/ L2014
TEAINGLM, Epoch 337500100006, ML CLOE0S00 K003, Gredient G000 1430547 1e-0 141
TRAINGDM, Epoch S3TTSN 00000, WIEE .OB30JUAIN Y, Gresmdant C000 1446459 1010
TRAINCGLR, Epach S3800K 10O, RIRE ©,003049280.00 %, Gradient C000 1446 W e-011L0
TRAIMGOM, Epoch SRS 0000, MEE DLOCF0EY 000 Y, Gradient O.000 1445770 e LY
TEALNGTM, Femch SARFOT0000, MEE 0030485 5/0.003, Grodient 000 | 4454 L Te-0ED
TRAINCGIIN, Epcch S38TS 10000, MSE D003 1HUAHE, Cipadicom €000 4505 Te-0 10
[RATNGTIN, Epech 530010, MAT 0.00A0ATELC.O03, Cirasch end 0. 000 1 44468 1000
TRALNGLN, Ipoch 5392057 1O0CEKL MSLE 0,033 T A S, Grradiemd (000 1444348 -0 0
[HATNOTING, Epoch 530500100000, MAE 000304 TORD.003, Graduend 0 G001 443562010
TRAINGD, Epoch 33973 100000, ML 000G T2 03, Gradiem 0000144353 e
TRATHGTIN, Epech S40000 120000, WEE: 00 2600003, Cradien 0000 44326 e T
TRAING LN, Epocly :40250 100000, M5L 000345500003, Gradic 0000144201 el 0
TRATHGTIN, Epoch 340500 100000, MEE 0.003045635).003, Gtadiett 0000 P42 35 e-010
TRAING DM, Tpoch 40700000, MSE G 03045268004, Gradien] 000034429 1210
TRATNGDM, Fpoch 34100 LU0, BASE (005024950 003, Crrmchient (U000 40 TR e-010
TRAINGLM, Epoch 541255100000, MASE O 0030445300003, Gradient O 000 184 1487 2010




TRATMGLIN, Epoch 341 3010, MST (L0030 | 70003, Grodicnt 000014411 3 e300
TRANGOR, Epech 34175/ 00000, MAE 0COMKMIR1ARME, Gruchent U000 T44077 Le-10
TRAMGDM, Epect 5420 HHAL, MET 10034400003, Gradient 0000102 2010
THAINGING, Bl 34225 00000, MAE (00304 3080.003, Grodient 0,000 14806/ 1e-0110)
TRATGTIR, Epech 542 30000000, MSE 000MM2 720003, Gradiett 000014307 1 (2010
TRATGIN, Epoch 54275000000, MSE 0003042 3600003, Gradient 0,000 143933 Te-014
TRADNGIIN, Fpeseli S43007 100000, MSE 0003041 990,003, Gruaient (11439 a1 0
TRATHGEIN, Fpoch $4325/ 100000, MSE 000304 16380,003, Gradico 000143865 1e-010
THANGON, Bpach 343500100000, MAE LO03041 278003, Grudsent (OME43829 [e-010
THAINGEN, Epocli 5437500000, MSE 0003040910003, Grecent 0000137040010
TRATNGIN, Fpoch S434000 5000, MET GO003HE055/0.003, Gradient (X014 3750 Te-010
TRAMNGEM, Tpoch 34425/ 100000, BSE O O03040TE003, Crruefienl (OO0 143723 Le-G14)
TRATNGEN, Fpoch S50 M MAE GO03039RE0.003, Gradient CO00143685 Te0140)
TRAINGTEA, Epoch SA4TST00000, MSE CO0RIRRRD, 003, Gradient (000143653 Te-010
TRATNGEN, Epoch 245000 100000, MAF 003039 10,003, Gradian 0000145018 L e-010
TRATNGER, Fpoch S4325100000 MET 0 (030387450007, Gradient (000143582 16014
TRAINGLN, Epoch 545500100000, MSE 0003038380000, Oradient GOM4354T 1010
TRATNGTIM, Fpoch 54375100000, MEE CAO03038020.003, Gradient (00143512001
TRAIRGDM, Epoch Ha0K 100000, MEE 0030376600003, Gredient OO0 TA34T T 2010
TRAINGIM, Epoch 54625 HHAIHE MRE GAO30I7AN003, Gradient 0000143445 T e-010
TRAIRGTM, Cpoch 2651 1000, MEE (00303604, Grechent 0000 | 43407 2050
TRATNGIM, Fpoch 54675 IOCO0G, MSE C.00303603800,003, Gradicnt Q0001433727 le-0t 1
TRANGTM, Epoch 34700 100000, MSE COUS036220.003, Cradient 000143337 124000
TRATNGTM, Epoch 347250100000, MEE ¢ U0303586/M, 003, Gradient 0000143302 010
TRAINGTM, Fpoch 34730100000, MEE C00303557000], Gradient 0000143267 7 c-A110
TRAMGIM, Epoch 54775/ 100000, RISE (0030351440003, Gradient QUU01432320 A0
TRAMGDH, Epoch 24800/100000, MEE (L0034 TR 303, Ursdiend 0000 43197 1010
TRAMCDM, Epoch 34825/ 100K, MEE 003034420 (03, Gradient (UL 143162 2010
TRANGEM, Fpoch 34350/ 100000, 3SE O 003034060003, Gradiont Q000143127 1e-010
TRAMNGDM, Epoch 24875/ 100000, MSE (003370003, Gradient OLO00 143062 le-0 11
TRAMNGEN, Fpoch 3490001 00000, MEE CO0ICIII5AL 03, Oradiet (L0 T43057 12010
THAMGLR, Ppoch 549257 100000, MEE Q0030329003 Gradient 00000 14302 4 1e-010
TRATHGTIN, Epoch 54350/ 100000, MSE 0,.003CI2630 003, Gradicnr 0.000 142045 1 010
TRAMCGEM, Bpoch 54975/ 100000, MSE 0,0030322700003, Grrad:ent (0142595 ¥ e-010
TRAMNGTM, Epoch 330000100000, MEE O G0RCI B20 003, Crradi e 0000142916 1e-(0
TRANGLIM, Lpoch 350625 100000, MSE 060303 1 3600003, Gradiens 00014388 le-010
TRAMNGDM, Epoch 55080010000, MSE 1003031200 D03, Crradse {000 1A2EA W Te-070
TRAMNGOM, Epoch 550756000, MSF 1L00FA0RH0.003, Gradient U000 L4814 010
TRAMGTN, Fpoch 551000100000, MSE 0003004800 103, Tradient DO 42779 1e-010
TRAMCGOM, Epoch 55125/ 106001, MSE 000330130003, Gradient 000142745 00
TRAMOATN, Fpech 33130010, MSE 000357003, Gradient 000804371 e-0100
TRAMNGDM, Epoch 551 75/ 100000, MAT. 000204200003, CGrncient 000143670 a0 0
THANGDM, Epoch 532000 TN, MEE 00O NGNS, Gradient 0000 143654 1 1e-010
TRAMGTA, Epoch 55225/ 10000, ML 0003028710003, Gradiont 000142607 Lath]0
TRLAINGN, Epoch 552300 F0000, MSE. 000302 E3S0.003, Gradient 0000 H4I37E 1e-010
TEADNOTA, Epocl §5275 0000, MSE 0,0030270040,003, Gradient 0000142538 1a-010
TRAMNGES, Epech § 33000 100000, WSE 000202 76440.003, Orudienl 0,000 42503 1e-010
TRAINGDM, Epoch $5325/100K00_ MST. 0 (O3NTTIR0.003, Gradient- (000142469 1010
TRAINGEN, Epoch 553500 100000, MAE 0003 0268340,003, Gradient (1.000 142434 1014
TRATHGTIN, Epach 35375100000, MSE 0003026 570,003, Gradient OO0 14230 le~210
TRAINGE, Epoch 554000 1000000, MBE O O0Z02EZZA0, 00, Grpdient 00001423605 a4
TRAINGDM, Fpoch 33425100000 MELE G AKISEI3ER8L000, Gradient 0000142353 16014
TRAINGL, Ppoch 353450/ 100000, MEE QO03023 5180003, Grosdient 0000 142297 1e-010
TRATNGTIM, Epoch 55475 100000, BARE. . M3023 1640003, Gradient G000 1922027 e010
TRAINGTM, Fpoch 535000100000, MEE (R4 381,003, Cradiant (1, N 142224/ 01
TRATHNGTIM, Epoch 33325 100000, MSE 0.00302443/0,003, Grodent 0000142194 1 4010
THATNGTIN, Tpoch S35300 100000, BEE GO0F0240880.003, Gradient (000142 16/ 000
TRAINGIM, Epoch 55575 UGRK, LASE f003023 7400007, Cradient & (0042125 e-080
TRAINGDM, Epoch 330000100060, MSE QOUR233H0.003, Gradient © 0001420017010
TRATHGTM, Epach 35625/ 100000, MEE 0003023030003, Gradient © 000 1 4305 T a0 0
THAINCGDN, Fooch S36300 100000, MAE (0030226811003, Gradi eng 0000 14202 Wle-U10
TRATMGTIM, Foach 556750100000, MSE 0.00302233/0.003. Gradient 0.000 ] 41588 12010
TRAMGLN, Epoch S5O0 L0000, MSE 0.003021 80003, Cradicn 000014145 S el
THRAIMCGDM, Epech §8T25A00000, MIE 0003021620003, Gradien 0.000141 521 1e-000
THAINGLM, Epoch S57300 1000040, MSE 0003421330 (103, Gradierd 0000 141885 o010
TRAMIM, Hpoch 55775/ 100000, MIE 0G00OMRRL0003, Grdient 1,600 4 1850 o010
TRAINOTM, Fpech 55800/ T0RIM, WASE 0, 0AET0003, Gradicnd 000014181 & a0 0
TRAINGIN, Epoch 55825 100000, MIE 0003202 10,003, Gradyer 0000141 784 1 e-01G
TBATNOTIN, Fpech SO O, MST 000301 0RA0.003, Gradiord 000014175 La) 10




TRANGE, Tpoch $5875/ | C0H, MSE DL 1A 03, Ciruckent 0,000 4 L7 1T e-010
TRATNGDM, Epoch 355000 TER1NE]L, M5E LG0T Dbt O3 Creackent 0,006 4 1583 110
TR AT, Epm]:l SELRE OO0, MST 000 | BB 1LA.003, Gradiert 000014 15401 24k 0
TRAINGLR, Spoch 32250 AN, MEE (O30 1 E465.003, Grudiem 0T 1613 a0
TRANGTI, Tpoch 5507507 DO, BESE uOD30TR T EN OG3, Grndient 0OKIE4T5E 1 T a010
TRANGIN, Epoch SG0EL IO, MSE (K301 770,003, Gradient 0LOD0E4 134701 R L]
TRAINGTM, Fpoch S5025/100000. MSE G030 74 L0003, Grachent TODNED 151302010
TRATRGTM, Epoch 0030 T0C0000, MEE GO0 00,003, Gradict GO0084 147901 e-004
THATNGDN, Tpoch SE07TS00000, M3 QAN3ETEL003, Grodies 0000 14 1446 e01 0
TRATNGDM, Epoch 300 0H] EIDUEID,MBE OO E350.003, Gradicrt (0N T4 1412010
TRATRGIIM, Epovh 56125100000, MSE GON300 60003, Gradient (000141378 Te-010
TRANGEM, Tpoch 55130100000, MEE 00030 65,003, Crdient 00014 1344 Fe-010
TRAINGIM, Epoch 561755 LU, MSE Q00301 3310003, Gradien (00074 131 Lie=10
TRATRGNM, Epoch S6200/100000, MSE 00314067003, Gradieat 00001412771 e
TRATNGDM. Cpoch 56225 10000, MEE Q0030146 10,003, Crradient O O0014 1293/ 1 -0
TRATNCTIM, Epoch 36230100000, MEE O 003014260 003, Grradient OONT412 1 010
TRAMNGDM, Epoch 56275/ | 0000, MSE Q00301 F910 003, Crmdiemnt QO0014 11T =010
TRATNONM, Facch 3A3007 10000, MEE O 003003560 003, Gradient O 000141143 1e-01U
TRAMNGDM, Cpoch 36325/ 00K, MEE QL0132 10, 003, Gradient O 00014110801 6-010
TRATNCIIN, Epoctt 56350 UGG, MSE 900301 2860, 003, Gradient O DOU1410T 3 N e-l10
TRAIMODM, Fpoch 56375/ 100000, MSE (L0012 5200, 003, Gradien 000014 1642/ 12-010
TRATNGOM, Epech 504006 | 00K, MEE (L003012 170,003, Crramdied © LU 14 | GOR =010
TRATHNGDN, Epoch S525/ L0000, MEE {1 00301 1RL7L.003, {rradient (.000 140RT5 T
TRAINGLIN, Lipoch 56450 1003, MSE 0.003011470.003, Gradient 0,000 140842 -0 10
TRATNGTIN, Fpach S64751 0000, MSE 0003011128 003, Gradiens O 00T SRR 1e-0110
TRAMNGOR, Lpoch 5650000, MSE. 0.0034] OTEAL 03, Girocieme 000G | AR T e-00 0
TRANGDM, Epech 56325/ KKK, MSE 0.0030 10434k L3, Gradiens 000G 14084 1 1e-010
TRANGOR, Epock 56550 00, MSE OO0 EAR (03, Cirndiemd 0000 T A0R0R 2010
THATNGTN, Epach 56375/ LK, MSE 000300 TA N3, Grodicnd QOG0T TS Te-0 10
TRANGIM, Epech See000 L0000, WEE 00030000 003, rndiend O 000174110310
TEATGEN, Fpoch SEARSTH0000, BISL UQOR0G0MA I3, Gradicn OO0 IO e 0
TRA NGO, Fruscl 566500 INENN, MSE [LCCI XTI L3, _er;ﬁem .00 40T 3 e G
TRATHNGTIM, Epach SEGTS TN, MAT 0O00MERIS003, Grodicnt QU140 Le M0
TRAINGEN, Epoch 387000 FRIDMI, MITE QO0MEIRALUS, Cirucliend 10 O8CH 008 be=r | 0
TRATNGIM, Epoch G725/ 1AL MEE (000K M3, Gradiant 0000140575/ 1e3 10
THAINGEM, Epach 567300000, MSE 00030073100 003, Crradaznt DO 40542 | e-010
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METILLT TERNMOLCGI MASIONAL

1, Bendumgen Sigura-gurn Mo, 2
MALANG

PERMOHONAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Teng belanda angan dibawal in:
.“}ME NLANSLE AR

Nama

WIM 00l oA

Semester L XTI

Fakulis : Teknologl Indusir

Jurpsan : Telnilk Elektro 8- |

Konsentras : Teknile Enargi Listrix |
Alamat 5 f!g“ CTerAn WLORE BlhmBuga

Dengan ini kami mengajukan permohonan untul mendazatkan perselujuan untuk

membuat SKRIPST Tinghat Serjana. Unwk melengkepi permohoran tersebut, bersama

kami lampizkan persyaratan-persyaratan vang harus dipenhi, |

Adapin persyaratan-persyaratan pengambilan SKRIPST adalah schagai berikun | |
- Telah mmelaksanalcan semua praktikum sesuai dengon korsentrasinya

Telah Iulus dan menyeralican Laporan Praktel Kerja

Telah lulus seluruh mata kuliah keahlian (MKB) sesuai konsentrusinya

Telah merempuh mata kuliah 2 134 sks dengan (K 2 2 dan tidal ala nilai B

Telah mengikuti secara aktif kegiatan seminar skripsi yeig diadakan Turusan
Memenahi persyaraten adminisirasi

R P gld_ pad -

Cemikian peninohonan ini uniuk mendaaikan penvelesaian Jekih lanjut dan atas
perhatiannya kemi ucapkan terinia kasih.

n Iﬂlf ¥
P P e . 4 L] "
l'elah ditelitl kebenaran data tersebut dincas Mlaslgg, 07 J' o

R’;mrding-Teknik Elektro Pemohon
e
] 1 v
i A= [ |
?j‘l ...... L1 .......... y ( F;Lf:.’inf'q'ﬂ‘jff LT
Disetujui Mengelahul

Ciasen Wali
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I:.]p I MeDE m:q;:-;r,{,.auu_fd.j

lc. F. Yudi"Lifnfrantono, MT
NIP. Y. 1039500274 :

Cataten;
Hagi mahasiswa yang telah memenuhi persyaiatan menpamb] BKR1PS] agar memboat
proposal dan mﬂgda]ﬁll persetujuan dari Ketua Jurusa/Sekretaris Jurusan T, Blekiro S-1

-

et

2
3,

CEpeak Sy e
- m a"ﬂ.ﬂ&(ﬁ"‘h e . ﬁ#"? qn}sﬂ:‘if; . Farm, 5- 14




o Institut Teknologi Nasional Malang
i E; Fakultas Teknologi Industri
wwesd burusan Teknik Elektro S-1
LEMBAR PENGAJUAN JUDUL SKRIPS! |
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S-1
" Konseatrasi : Teknik Ensrgi Listrik/Teknik Elektronika ™

] ____Ml}gmwa: Flre NIANUS REes | Nim: 00./a.162
. sy "_I"a_nb,g,al Bulan: ] Tahun :
2 |' Waktu [.H...n{L_EHJlldn 50 o N F —-—_f—?_EFS_
| ‘Spesifikast judul { berilah tanda silang)
@) Sistem Tenaga Elektrik ’ e. Elektronika & Komponen
3 b, Energi & Konversi Energi t. Clektronika Digital & Komputer

¢. Tegangan Tingpi & Pengukuran

[ 2 Elektronika Komunikasi
,d. Sistem Kendali Industri

h. lainva ..

Mcny..l.ah ui,
Ketua Jurusan.

1<
Ir. F. Yudif,
Nip. Y. 1039500274

Kensultasikan judul sesual materd bidang flmu
Lc[ﬂda Dosen ™)

Wﬂffﬁfml Al pusee |

‘ Prakiras  PEBan
| Judul yang diajukan l VENEAN  METOOE
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6 | Barubahan Judul yang LHENESD Mﬁirf&ﬂ?d E‘-‘{ETQQG FWM DE!.}EAU
disetujui Dosen sesuai | .. TONCTION AL LIANK METWORK ANELY)
materi bidang ilmu | PADR. S\~ SENGICAL (NG, ﬁ'ifl AL A )
‘s — —— - ISR
|
|
|
7 - o | Disetujui, o - ?Uff’.‘.j
N i | Dosen
rersetujuan Judul Skripsi vang [
dikensultasikan kepada Dosen materi
bidang ilmu |
I
|
Perhiatiau !

Lo Pecwilir Peagapaan ini harap dikembalikan kepzda wousan paling lambat satu ingE

setelah disetujui kelompok dosen keahlian dengan L-]I,umpukaln proposal skripsi beserls persysralan
skrapsi segua form S-1
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" difingkari a, by ¢, - . ... dtel £ sesual bidang keahlian
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
. Bendungan Sigura-gura No. 2

MALANG >

Lampiran : 1 {Satu) berkas
Pembimbing Skripsi

Kepada : Yth, Ir. H. Almizan Abdullah, MSEE
Daosen Institut Teknologi Nasional

MALANG

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Mama : Pire Nianus Besi
Nim : 00.12.102
Jurusan : Teknik Elektro 8-1

Konsentrasi : Teknik Energi Listrik

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapak bersedia menjadi
Dosen Pembimbing utama, untuk penyusunan Skripsi dengan judul
(proposal terlampir) ;

“ PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN
METODE ANN DENGAN FUNCTIONAL-LINK NETWORK
(ANFLN) DI PT PEMBANGKITAN JAWA BALI"

Adapun tugas tersebut sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian

Akhir Sarjana Teknik.
Demikian permohonan Kami dan atas kesediaan Bapak Kami ucapkan
Terima kasih.

Maiang, November 20035

Ketua,
Jurusan Teknik Elﬁ Hormat Kami,
.
--"-

Nip. 1039500274

From 8-3a




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JI. Bendungan Sigura-gura No. 2
MALANG )

PERNYATAAN KESEDIAAN DALAM PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Sesuai dari permohonan mahasiswa :

Nama : Pire Nianus Res;
Nim r 00.12.102

Semester : X1 (Sebelas)

Jurusan : Teknik Elektro 5-1
Konsentrasi : Teknik Energi Listrik

Dengan ini menyatakan bersedia / tidak bersedia *) Membimbing Skripsi dari
mahasiswa tersebut, dengan judul :

" PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN
METODE ANN DENGAN FUNCT] ONAL-LINK NETWORK
(ANFLN) DI PT, PEMBANGKITAN JAWA BALI™
Demikian surat peryataan ini kami byat agar dapat dipergunakan seperlunya.
Mala.rlg, November 2005

Kami yang membuat Pervataan,

| l"?ﬂ-bim I:-riu i I
iz

Catatan :

Setelah disctujui agar formulir in
Diserahkan mahasiswa vang bersangkutan
Kepada Jurusan Unnuk diproses lebih lanjut.
¥} Coret yang tidak perlu




NSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
J1. Bendungan Sigura-gura Mo. 2

MALANG >
Lampiran : 1 (Satu) berkas
Pembimbing Skripsi
Kepada : Yth, Irrine Budi S, ST.MT

Jurusan Teknik Elekiro

Dosen Institut Teknologi Nasional
MALANG

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Pire Nianus Resi
Nim : 00.12.102
Jurusan : Teknik Elektro 8-1

Konsentrasi : Teknik Energi Listrik

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Ibu bersedia menjadi
Dosen Pembimbing Pendamping, untuk penyusunan Skripsi dengan
judul

{proposal terlampir) :

“ PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN
METODE ANN DENGAN FUNCTIONAL-LINK NETWORK
HNFLMJDI PT PEMBANGKITAN JAWA BALI"

Adapun tugas tersebut sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian
Akhir Sarjana Teknik,
Demikian permohonan Kami dan atas kesediaan [bu Kami ucapkan
Terima kasih,

Malang, November 20035

Hormat Kami,

From S-32 W




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
J1. Bendurgan Sigura-gura No. 2 2
MALANG =

PERNYATAAN KESEDIAAN DALAM PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Sesuai dari permohonan mahasiswa :

Nama : Pire Nianus Resi
Nim : 00,12.102

Semester : XI (Sebelas)

Jurusan : Teknik Elektro S-1
Konsentrasi : Teknik Energi Listrik

Dengan ini menyateken bersedia / tidak bersedia *) Membimbing Skripsi dari
mahasiswa tersebut, dengan judul ;

“ PRAKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN
METODE ANN DENGAN FUNCTIONAL-LINK NETWORK
(ANFLN) DI PT. PEMBANGKITAN JAWA BALI"™
Demikian surat peryataan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya.
Malang, November 2005

Kami yang membuat Peryataan,

Pembimbing II

(U

Irrine Budi §, 8T, MT

1"—..

Catatan ;

Setelah disetujui agar formulir ini
Diserahkan mahasiswa yang bersangkutan
Kepada Jurusan Untuk diproses lebih lanjut,
*) Coret vang tidak perlu

From S-3b
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